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Penelitian ini berangkat dari tingginya penggunaan media sosial di masyarakat 
Indonesia terutama youtube. Kepopuleran youtube mengajak penggunanya untuk 
menjadi aktif dan kepopuleran tersebut memunculkan fenomena budaya populer 
yaitu vlog. Vlog disini tidak hanya digunakan oleh vlogger sebagai wadah untuk 
menampilkan eksistensi diri melainkan untuk merepresentasikan suatu budaya. 
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan untuk melihat bagaimana 
Bayu Skak merepresentasikan perilaku masyarakat Jawa melalui vlog. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode semiotika 
Roland Barthes untuk mengkaji tanda yang merepresentasikan perilaku 
masyarakat Jawa yang digambarkan oleh Bayu Skak melalui vlog-nya. Penelitian 
ini mengkaji melalui beberapa scene yang merepresentasikan perilaku masyarakat 
Jawa yang dilihat melalui makna denotasi dan makna konotasinya. 
 
Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa Bayu Skak merepresentasikan 
perilaku masyarakat Jawa melalui vlog yang berjudul TIPIKAL WONG JOWO. 
Dalam video terlihat bahwa Bayu Skak merepresentasikan perilaku Jawa yang 
dapat berperilaku baik di depan dan perilaku yang dendam ketika memiliki 
masalah dengan sesorang. Dalam videonya Bayu Skak juga menggunakan Bahasa 
Jawa dengan diaelek suroboyoan. Selanjutnya Bayu Skak juga menggambarkan 
atribut yang digunakan seperti kain surjan lurik dan juga daster. 
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This research started from mass used of social media by society in Indonesia 
especially youtube. Youtube’s popularity engage user to be active and makes the 
phenomenon of pop culture that called vlog. Vlog not only used by vlogger as 
media for showing their personal existence, but vlog used for represent their 
culture. Therefore, this research purpose to examine how Bayu Skak represent 
Javanese’s behavior through vlog.  
 
This research used qualitative approach with semiotic methods of Roland Barthes 
for analyze sign which represent behavior of Javanese’s people through Bayu 
Skak’s vlog. In this research use several scenes that represent behavior of 
Javanesse’s people that examine from denotative and connotative. 
 
The results of this study found that Bayu Skak represented the behavior of 
Javanese people through a vlog entitled TIPIKAL WONG JOWO. In this video 
shows that Bayu Skak represents Javanese behavior that can behave well in front 
of people and have a grudge when having problems with someone. In the video 
Bayu Skak also uses Javanese with a suroboyoan accent. Furthermore Bayu Skak 
also describes the attributes used such as surjan lurik cloth and also 'daster'. 
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1.1 Latar Belakang 
Perkembangan cepat dalam berbagai aspek di kehidupan mengikuti 
perkembangan dunia pada era globalisasi yang dimana proses perkembangan 
teknologinya terbilang sangat pesat. Tidak memungkiri bahwa persebaran 
informasi yang melibatkan banyak orang dapat mudah tersebar karena adanya 
proses komunikasi melalui teknologi. Ridaryanthi (2014) beranggapan bahwa 
proses komunikasi yang sekarang terjadi tidak hanya melibatkan satu individu 
saja dan tidak terjadi dalam bentuk tatap muka saja, namun terjadi melalui 
berbagai teknologi. Salah satu teknologi yang sedang berkembang saat ini adalah 
media online yang biasa disebut media baru. Media online yang dapat 
memfasilitasi khalayak untuk melakukan pertukaran pesan adalah media sosial. 
Salah satu fasilitas bagi individu ataupun masyarakat dunia maya dalam 
bersosialisasi secara online dapat dilakukan melalui media sosial online 
(Setiawan, 2013).  
Media sosial merupakan media yang dapat menyalurkan atau 
menyebarkan pesan maupun informasi secara luas. Media sosial juga dapat 
mengubah khalayak untuk menjadi pembuat konten kreatif agar dapat dikonsumsi 
oleh masyarakat luas. Media sosial menurut Setiawan (2013) ikut mendukung 
terciptanya pengetahuan yang mengubah perilaku audiens yang tadinya sebagai 
konsumen konten menjadi produsen konten. Media sosial juga dapat menciptakan 
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budaya- budaya baru di ranah media online sendiri, seperti munculnya budaya 
popular melalui media sosial. Setiawan (2013) menyebutkan bahwa budaya 
populer muncul dan bertahan atas kehendak media. Dalam mempopulerkan suatu 
produk budaya, media berperan untuk menyebarkan informasi.  
Strinarti (dalam Setiawan 2013) menyebutkan bahwa budaya populer 
adalah budaya yang lahir atas kehendak dari media. Sehingga disini media telah 
memproduksi segala jenis budaya baru yang muncul dari kepopuleran yang 
dihasilkan oleh media. Munculnya jenis produk media yang ada di tengah 
masyarakat, budaya baru akan memunculkan interaksi antara media dengan 
masyarakat. Kebudayaan populer sendiri akan terus berkembang seiring berjalan 
waktu, seperti yang dikatakan oleh Setiawan (2013) bahwa kebudayaan populer 
akan terus menampilkan suatu budaya baru, selama peradaban manusia terus 
berkembang dan bertransformasi.  
Perkembangan media baru dewasa ini telah banyak menimbulkan hal- hal 
baru terutama pada media sosial online. Salah satunya munculnya fenomena vlog 
atau video blog di kalangan masyarakat luas yang penyebarannya melalui 
youtube. Di kutip dari Tek.Id youtube sendiri sangat populer dikalangan 
masyarakat dan bahkan di tahun 2018 ini pengguna youtube yang aktif 
masyarakat Indonesia mencapai 43% , Setiawan (2013) juga menyatakan bahwa 
masyarakat memilih youtube karena youtube sebagai sarana penyaluran bakat dan 
juga sebagai penyalur ajang kreativitas. Kemunculan vlog atau video blog sendiri 
sudah ada pada tahun 2000 saat seorang bernama Adam Kontras memposting 
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video blognya, kemudian pada 2005 vlog atau video blog semakin tenar di 
kalangan remaja hingga sekarang (Kaiamedia, 2016). 
Dewasa ini beberapa masyarakat menggunakan media youtube sebagai 
ajang pembuatan konten video semenarik mungkin yang tujuannya akan di 
unggah ke media youtube yang kemungkinan akan menjadi viral. Persepsi 
masyarakat mengenai media sosial youtube adalah mengaplikasikan suatu objek 
agar dapat disaksikan oleh para pengguna media tersebut (Setiawan, 2013). 
Pemilihan media youtube bertujuan untuk dapat menyalurkan informasi maupun 
pesan secara luas. Burgess & Green (dalam Aisyah, 2017) menyebutkan bahwa 
pembuatan konten video dibagi menjadi dua yaitu, konten video pengguna amatir 
(unsercreated content) dan pengguna yang berasal dari institusi media tradisional 
maka dari hal tersebut dapat diketahui bahwa pengguna vlog berasal dari 
pengguna amatir (unsercreated content) 
Vlog adalah fenomena yang sedang menjamur di kalangan masyarakat. 
Menurut David et al (2017) vlog adalah suatu bentuk kegiatan blogging dengan 
menggunakan medium video dan audio sebagai sumber utamanya. Pembuatannya 
juga dapat didukung oleh berbagai perangkat seperti ponsel berkamera ataupun 
kamera digital yang dapat merekan video. Karena proses membuat suatu vlog atau 
video blog sangatlah muda dan bisa dilakukan secara amatir sehingga vlog ini 
sangat popular di kalangan masyarakat khususnya remaja. Di Youtube, vlog atau 
video blog yang diunggah dan akan cepat dikonsumsi oleh masyarakat atau 
khalayak luas dan menjadi viral. Vlog juga didefinisikan sebagai konten yang 
kreatif yang dibuat oleh vlogger untuk membagikan diarynya atau ceritanya dalam 
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bentuk video dan sengaja ditayangkan untuk khalayak luas dan bersidat gratis 
(Ginting, 2018). 
Vlog tidak hanya dapat digunakan untuk menampilkan eksistensi diri dari 
seorang vlogger, namun vlog juga dapat digunakan sebagai wadah untuk 
merepresentasikan indentitas personal dari vlogger. Representasi menurut Vera 
(2014) perwakilan, gambaran atau penggambara. Dapat disederhanakan lagi 
bahwa representasi bisa diartikan sebagai gambaran mengenai suatu hal yang 
terdapat dalam suatu kehidupan yang digambarkan melalui media. Tridika (2015) 
juga menyebutkan bahwa representasi adalah suatu produksi makna lewat bahasa, 
dan bahasa yang dimaksud disini adalah simbol dan tanda yang tertulis, lisan 
maupun berupa gambar. Simbol- symbol dan tanda tersebut dapat dilihat melalui 
konten vlog seorang vlogger. 
Bayu Skak merupakan salah satu vlogger yang berasal dari Indonesia yang 
sudah cukup terkenal karena ciri khasnya dalam menyampaikan konten vlog-nya. 
Bayu Skak sendiri telah memuali karirnya di youtube pada tahun 2011 saat Bayu 
sedang duduk di bangku sekolah SMA, Bayu terus berkarya atau menghasilkan 
konten hingga sekarang dan memiliki 1.627.864 subsriber. Dalam vlog Bayu 
Skak sebagian besar konten terlihat menggunakan ciri khas atau identitas budaya 
dari perilaku budaya Jawa dan dalam hal tersebut Bayu Skak sudah melakukan 
proses representasi suatu identitas budaya melalui media baru yaitu vlog. Budaya 
adalah nilai- nilai dan norma- norma yang berlaku di suatu kelompok masyarakat 
tertentu. Menurut Tomlinson (dalam Sobur 2013) menyatakan bahwa budaya 
dapat dipahami sebagai tatanan kehidupan yang dimana manusia membangun 
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makna dari praktik representasi simbolik yaitu dengan berkomunikasi satu sama 
lain. Rahardjo, (dalam Adi, 2016) menyatakan bahwa indentitas kultural atau 
budaya adalah suatu perasaan (emosional significane) dan seorang untuk ikut 
memiliki (sense of belonging). Dalam konten yang dibuat oleh Bayu Skak 
menampilkan atau merepresentasikan perilaku budaya Jawanya melalui berbagai 
bahasa yang ada di dalam konten vlog-nya. 
Jawa merupakan salah satu pulau yang memiliki jumlah penduduk 
terpadat di Indonesia. Koentjaraningrat (dalam Rachim & Nashori, 2007) 
menyebutkan bahwa masyarat atau suku bangsa yang terdapat di pulau Jawa yang 
biasa disebut dengan suku bangsa Jawa ini merupakan suku bangsa terbesar di 
Indonesia dengan jumlah mencapai lebih dari separuh orang Indonesia. Tidak 
semua masyarakat di pulau Jawa tersebut menjadi suku bangsa Jawa. 
Koentjaraningrat (dalam Rachim & Nashori, 2007) menyatakan bahwa 
masyarakat Jawa memang seorang individu yang berasal dari Jawa namun yang 
menganut kebudayaan Jawa atau suku bangsa Jawa terutama ditemukan di 
wilayah Jawa Tengah dan Jawa Timur.  
Budaya Jawa adalah sebuah nilai- nilai yang dianut oleh orang- orang atau 
masyarakat yang berasal dari Jawa. Jawa sendiri adalah salah satu wilayah di 
Indonesia yang memiliki keragaman suku dan budaya karena Jawa merupakan 
wilayah dengan penduduk terpadat dan terbanyak di Indonesia (Herwendo, 2014). 
Dari keragaman tersebut maka di dalam masyarakat Jawa sendiri terdapat nilai-
nilai yang dianut oleh masyarakat Jawa. Pada masyarakat Jawa terdapat nilai 
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hidup dan nilai kebudayaan Jawa yang berisi tentang konsep kehidupan atau 
pedoman hidup masyarakat Jawa (Rachim & Nashori, 2007).  
Budaya tidak hanya bisa dilihat dari apa yang tampak saja, melainkan 
budaya dapat dilihat dari apa yang tidak tampak juga seperti perilaku dari 
masyarakat Jawa. Hastuti et al (2013) menyatakan bahwa dalam suatu 
kebudayaan itu dibagi menjadi dua, yaitu : budaya tangible dan budaya 
intangible. Budaya yang tangible adalah budaya yang terlihat. Budaya tangible 
menurut Hastuti et al (2013) menyatakan sebagai warisan budaya yang dapat 
diraba dan hasil karya budayanya memiliki wujud. Budaya Intangible merupakan 
hasil budaya yang tidak terlihat. Budaya intangible menurut Hastuti et al adalah 
hasil warisan budaya yang tidak dapat diraba.  
Budaya yang tak terlihat atau budaya intangible memiliki sifat yang 
abstrak, Hastuti et al (2013) menyebutkan bahwa hasil kebudayaan yang sifatnya 
abstrak meliputi konsep, nilai budaya, bahasa, dan ilmu pengetahuan. Di Jawa 
sendiri memilik kebudayaan atau warisan budaya yang tak terlihat atau budaya 
yang intangible seperti perilaku dan bahasa. Remaja Jawa sebagai pewaris budaya 
dan nilai-nilai yang berlaku di kebudayaannya dan disini Bayu Skak 
memperlihatkan budaya yang intangible tersebut melalui konten vlog-nya yang 
berjudul TIPIKAL WONG JOWO. Dari video TIPIKAL WONG JOWO ini dapat 
dilihat perilaku yang ditampilkan, bahasa yang digunakan, dan juga atribut yang 
mendukung bahwa dia sebagai bagian dari masyarakat Jawa. Peneliti mengambil 
video ini karena video TIPIKAL WONG JOWO memiliki jumlah viewer terbanyak 
di tahun 2017.  
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No Judul Vlog Viewers Likes Dislike 
1 TIPIKAL WONG JOWO 3.730.900 103K 2.1K 
Tabel 1.1 Vlog TIPIKAL WONG JOWO 
 Sumber: Olahan Penulis 
 
TIPIKAL WONG JOWO merupakan salah satu vlog Bayu Skak yang di 
dalam kontennya terdapat unsur- unsur dari perilaku masyarakat Jawa yang 
direpresentasikan oleh Bayu Skak. Dalam video ini Bayu Skak merepresentasikan 
sebuah budaya Jawa yang dapat dilihat melalui perilaku dan bahasa yang ada. 
Perilaku menurut Robert Kwick (dalam Herwendo, 2014) adalah  perilaku 
merupakan respon atau reaksi dari seseorang yang dapat diamati. Representasi 
perilaku masyarakat Jawa yang ditampilkan oleh Bayu Skak dapat dilihat dari 
bahasa, perilaku dan tanda- tanda lainnya yang ditampilkan atau yang dipakai 
dalam konten vlog tersebut. Herwendo (2014) juga menyebutkan dalam suatu 
proses komunikasi, representasi dapat dilihat dari tanda- tanda yang digunakan 














Gambar 1.1: Vlog TIPIKAL WONG JOWO 
Sumber: vlog Bayu Skak 
 Untuk melihat sebuah perilaku masyarakat Jawa yang direpresentasikan 
oleh vlog Bayu Skak melalui tanda yang ada pada kontennya, maka penelitian ini 
menggunakan analisis semiotika. Semiotika adalah suatu ilmu atau sebuah metode 
yang mengkaji tentang tanda (Herwendo, 2014). Tanda yang dimaksud oleh 
Herwendo (2014) adalah sebuah perangkat yang dipakai untuk upaya memcari 
suatu jalan diantara manusia bersama manusia. Dalam peneliitan ini mengguakan 
semiotika Roland Barthes agar dapat mengetahui symbol maupun tanda yang 
memiliki makna. Seperti yang dikatakan oleh Vera (2014) bahwa semiologi 
Roland Barthes mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal- 
hal (things).  Semiotika Roland Barthes dapat membantu dalam menganalisis 
representasi perilaku masyarakat Jawa melalui vlog Bayu Skak, dalam analisis 
semiotika Roland Barthes menyatakan konsep tentang konotasi dan denotasi, hal 
ini yang dinamakan dengan konsep signifikasi dua tahap (two order signification). 
(Wibowo, 2013). Lalu Ginting (2018) juga menambahkan bahwa dalam semiotika 
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Barthes tidak hanya terdapat konotasi dan denotasi saja, melainkan dalam Barthes 
terdapat Mitos semiotika.  
Penelitian ini berangkat dari  beberapa penelitian terdahulu yang diambil 
oleh penulis. Penelitian pertama adalah penilitian yang dilakukan oleh Rionaldo 
Herwendo pada tahun 2014. Penelitian yang diangkat oleh Herwendo (2014) 
berjudul “Analisis Semiotika Representasi Perilaku Masyarakat Jawa dalam Film 
Kala”. Tjuan penelitian ini untuk melihat unsur- unsur dari budaya Jawa dan 
untuk melihat perilaku dari masyarakat Jawa yang direpresentasikan melalui film 
kala. Dalam penelitian ini Herwendo (2014) menggunakan teori interasionisme 
simbolik, teori konstruksi realitas dan semiotika Roland Barthes untuk dapat 
mengetahui pesang yang tersembunyi yang disampaikan oleh pembuat film Kala. 
Penelitian Rionaldo Herwando menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, 
wawancara mendalam, dan studi pustaka. Hasil  
Penelitian yang kedua yang peneliti ambil sebagai acuan adalah penelitian 
dari Nurulfachmi Indriyani pada tahun 2017. Judul dari penelitian dari Indriyani 
(2017) adalah “Representasi Power Distance dalam Film Indonesia (Analisis 
semiotika Tentang Penggambaran Tokoh Beretnis Batak dalam Film Lamaran”. 
Penelitian ini membahas tentang budaya Batak yang terdapat pada film Lamaran 
di tahun 2015. Dalam penelitian ini melihat bagaimana tokoh beretnis Batak 
memiliki power yang lebih besar terhadap etnis Sunda. Penelitian yang dilakukan 
Indriyani (2017) merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik 
analisis semiotika Roland Barthes untuk menganalisis bagian per scene nya, lalu 
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dalam penelitian ini juga menggunakan teknik sinematografi dan konsep power 
distance untuk menganalisis makna- makna yang terkandung dalam film baik 
implisit maupun eksplisit.  
Perbedaan dari penelitian sejenisnya  adalah dalam penelitian ini, peneliti 
ingin melihat bagaimana representasi perilaku masyarakat Jawa yang dibawakan 
melalui vlogger yaitu Bayu Skak. Penelitian ini akan mengambil salah satu vlog 
dari Bayu Skak yang berjudul TIPIKAL WONG JOWO, dari video tersebut 
peneliti ingin melihat perilaku masyarakat Jawa yang di representasikan oleh 
seorang vlogger yang cukup terkenal di Indonesia yaitu Bayu Skak. Pada 
penelitian ini tidak melihat suatu sejarah dari budaya Jawa, namun melihat 
perilaku masyarakat Jawa yang representasikan melalui vlog, karena perilaku 
adalah sebuah nilai budaya yang bersifat intangible maka dalam penelitian 
menggunakan semitoika Roland Barthes. Disini Roland Barthes membantu untuk 
menganalisis representasi perilaku masyarakat Jawa, melalui makna denotasi, 
konotasi dan mitos semitoika (Ginting, 2018).  
1.2 Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah dibuat, maka dapat disimpulkan 
permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana representasi perilaku 
masyarakat Jawa dalam perspektif budaya populer melalui media vlog Bayu Skak 
1.3 Tujuan Penelitian  
 Penelitian ini dibuat untuk mengetahui Bagaimana representasi perilaku 
masyarakat Jawa dalam perspektif budaya populer melalui media vlog Bayu Skak 
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1.4 Manfaat Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dalam 
memperoleh pengetahuan yang berhubungan dengan representasi perilaku orang 
Jawa dalam perspektif Budaya Populer melalui vlog. Serta manfaat lain yang 
dapat diperoleh, yaitu: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan 
kajian studi ilmu komunikasi yaitu berkaitan dengan vlog dan representasi 
masyarakat budaya Jawa. 
1.4.2 Manfaat Praktis 
Manfaat Praktis dari penelitian ini adalah sebagai sarana pemahaman vlog 
dalam membantu merepresentasikan perilaku masyarakat Jawa dalam 








2.1 Youtube Sebagai Media Baru dan Media Sosial 
 Media adalah suatu wadah dimana dapat menyalurkan berbagai informasi 
atau pesan secara luas. Media juga salah satu kebutuhan yang dikonsumsi oleh 
setiap individu dalam kesehariannya. ( dalam Utomo, 2013) menyebutkan bahwa 
ada empat motif dalam penggunaan media, diantaranya adalah informasi, identitas 
pribadi, integrasi dan interaksi sosial, serta motif hiburan. Kebutuhan individu 
dalam penggunaa media komunikasi, menyebabkan media komunikasi dipaksas 
untuk berkembang. Karena banyaknya perkembangan pada media, akhirnya 
banyak media baru yang bermunculan dan berkembang diantara media- media 
lainnya (Utomo, 2013). 
 Media baru muncul karena munculnya inovasi- inovasi dari media lama 
yang bertransformasi kepada yang baru. Media baru yang dimaksud mencangkup 
pada media yang bersifat digital dan bersifat online. Setiawan (2013) 
menyebutkan bahwa media baru adalah istilah yang dimaksud untuk mencangkup 
kemunculan digital, komputer, atau jaringan teknologi informasi dan komunikasi 
di akhir abad-20. Sedangkan Ron Rice mendefinisikan media baru sebagai 
teknologi komunikasi yang melbatkan komputer di dalamnya yang nantinya akan 
memfasilitasi penggunanya untuk berinteraksi dengan sesame pengguna media 
ataupun dengan informasi yang diinginkan.   
 Perkembangan media baru yang berbasis online atau yang disebut dengan 
internet (interconnection networking) ini mudah sekali dikenal oleh banyak 
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masyarakat dunia. Menurut Soemirat (2002) dalam Fitrya (2017) Internet 
merupakan jaringan longgar dari jaringan computer yang menjangkau jutaan 
orang diseluruh dunia. Hingga Media online Menurut McNamus (1996) dalam 
(Nasrullah, 2014) menyatakan bahwa adanya pergeseran dari ketersediaan media 
yang dahulu langka dengan akses yang juga terbatas menuju media yang 
melimpah. Saverin (dalam Sucahya, 2013) menyatakan adanya empat ciri 
lingkungan media baru yang dibentuk karena kemajuan teknologi, yaitu: 
1. Teknologi yang dahulu berbeda dan terpisah seperti percetakan dan 
pentiaran kini bergabung 
2. Kita sedang bergeser dari kelangkaan media menuju media yang 
melimpah 
3. Kira sedang mengalami pergeseran dari mengarah kepuasdan massa 
audiens kolektif menuji kepuasan grup atau individu 
4. Kita seang mengalami pergeseran dari media satu arah kepada media 
interaktif.  
Dengan adanya kemunculan media online seperti internet, Straubhaar dan 
LaRose (2002: 14) dalam (Nasrullah, 2014) menyatakan adanya perubahan pada 
terminology yang menyangkut pada media. Maka Media baru juga bisa dikatakan 
semakin mempercepat dan mempermudah masuknya informasi atau pesan yang 
disebar secara massa. Keberadaan media baru seperti internet bisa melampaui 
penyebaran pesan media tradisional; sifat internet yang bisa berinteraksi 
mengaburkan batas geografis, kapasistas interaksi, dan yang terpenting bisa 
dilakukan secara real time. Jovi Vivian (dalam Nasrullah, 2014).  
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Setiawan (2013) menyebutkan adanya kekuatan dari media baru yaitu 
teknologi yang melibatkan computer agar dapat mempermudah dan mempercepat 
mendapatkan informasi dari internet. Media baru hadir dengan fasilitas yang 
mudah diakses dimana pun, kapan pun dan oleh siapa pun. Kini media baru 
menjadi media sangat interaktif kepada penggunanya karena menurut Nasrullah 
(2014: 2) khalayak tidak lagi sekedar menjadi objek yang terpapar oleh infromasi 
tetapi khalayak lebih dilibatkan menjadi lebih aktif.  
Media baru merupakan media yang menawarkan digitization, 
convergence, interactivity, dan development of network terkait pembuatan pesan 
dan penyampaian pesan (Watie, 2011). Jadi disini media baru memberikan pilihan 
untuk audiens dalam menerima atau mengkonsumsi informasi atau pesan. 
McQuail (2011) juga menyebutkan adanya keterhubungan terhadap individu yang 
sebagai penerima maupun pengirim pesan, interaktivitasnya, kegunaan yang 
beragam sebagai karakter yang terbuka dan sifatnya yang ada dimana- mana. 
Dengan kemunculan Internet atau media online dapat memudahkan sosialisasi 
antar teman maupun pengguna media itu tersebut. 
Dengan adanya media berbasis online maka memunculkan media social 
sebagai wadah pendukung untuk mengakses informasi atau pesan melalui 
internet. Munculnya situs jejaring social (social networking site) atau sering 
disebut dengan media sosial (social media) seperti facebook, twitter, youtube. 
Nasrullah (2014) menyatakan bahwa media tesebut memberikan ruang 
komunikasi dan interaksi sesama pengguna dalam jejaring soaial di ruang siber. 
Sehingga dalam pernyataan tersebut bahwa media sosial menjadi media yang 
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lebih berinterkasi, karena dalam media sosial mengandung konten audio dan 
video yang membuat khalayak tertarik mengkonsumsi. Media intraktif memiliki 
unsur audio dan visual dan disebut interaksi karena media ini dirancang degan 
melibatkan respon secara aktif.  
Media sosial adalah salah satu media yang dapat membantu proses 
terjadinya komunikasi anatara pengguna media online. Disini media sosial 
membantu dalam penyamaian pesan secara luas. Seperti halnya yang dikatakan 
oleh Mandibergh yang dikutip oleh Nasrullah (dalam David, dkk. 2017) 
menyatakan bahwa media sosial sebagai media yang mewadahi kerja sama di 
anatara pengguna yang menghasilkan konten (User Generated Content). Media 
sosial menurut David et al (2017) memiliki ciri- ciri yang meliputi: 
1. Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja  
2. Pesan yang disampaikan bebas, tanpa harus melalui gatekepper 
3. Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat dibandingkan oleh 
media lainnya.  
Youtube adalah salah satu media sosial online yang memiliki interaktifitas 
tinggi karenanya ada perpaduan antara audio- visual yang disatukan menjadi 
sebuah video. Watie (2011) menyatakan bahwa media sosial yang memiliki 
interaktifitas tinggi akan semakin membuka kesempatan tiap individu yang 
didalamnya terlibat langsung untuk bebas mengeluarkan pendapatnya. Sehingga 
disini youtube lebih dipilih oleh masyarakat, bahkan di Indonesia. 
Youtube lebih dipilih oleh khalayak karena dapat memberikan respon aktif 
kepada penggunanya atau khalayak yang mengakses youtube. Setiawan (2013) 
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menyatakan bahwa youtube adalah media interaktif yang tidak hanya mendengar 
dan melihat video dan suata, tetapi juga memberikan respon yang aktif dan respon 
tersebut menentukan kecepatan dan frekueansi penyajian. Media online atau 
media sosial juga dapat mempengaruhi khalayak dengan mempopulerkan suatu 
budaya dan membentuk opini public yang nantinya dikembangkan sendiri oleh 
khalayak yang mengkonsumsi. Ketika  mempopulerkan suatu produk budaya, 
media berperan sebagai penyebar informasi sesuai fungsinya serta membentuk 
opini public yang kemudian berkembang menjadi penyeragaman opini dan selera. 
Dan apapun yang telah diproduksi oleh media akan diterima oleh khalayak 
sebagai suatu nilai dalam hal nilai kebudayaan. 
2.2 Youtube Membentuk Budaya Populer 
Media Sosial dewasa ini juga telah menyediakan wadah bagi khalayak 
untuk memberi dan menerima suatu pesan atau informasi secara luas. Watie 
(2011) media online adalah media yang memiliki interaktifitas tinggi di dalam 
masyarakat. Youtube adalah salah satu media sosial yang banyak digemari di 
masyarakat. Setiawan (2013) menyebutkan bahwa youtube adalah portlas atau 
situs video sharing milik Google Inc dan youtube merupakan yang terbesar di 
dunia maya. Jutaan video sudah tersedia di Youtube dan sangat mudah untuk 
aksesnya karena gratis.  
Youtube diluncurkan pada bulan Mei 2005 dan menjadi salah satu media 
sosial online yang sedang naik daun di kalangan masyarakat. David, dkk (2017) 
merupakan media yang menyediakan forum bagi individu yang saling 
berhubungan, memberikan informasi dan menginspirasi orang lain di Indonesia. 
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Youtube merupaka situs video online yang kegunaan utamanya adalah berbagi 
dan mencari segala jenis video melalui sebuah web. Dan Adanya sebuah  internet 
video atau youtube ini membuat masyarakat lebih tertarik untuk menyaksikan 
beragam informasi yang dikemas dengan format video yang sangat kreatif, baik 
itu berita maupun hiburan karena sangat mudah dicerna dan lebih mampu 
menggambarkan kondisi dan emosi (Setiawan, 2013) 
Youtube menjadi populer dikalangan masyarakat sebagai platform berbagi 
video yang berbeda dengan platform lainnya karena memiliki kriteria khusus 
(Simonsen, 2012), yaitu:  
1. Youtube lebih berfokus pada sosialisasi dan secara umum tetap untuk 
berbagi video 
2. Berbeda dengan media sosial lainnya, Youtube memiliki subscriber atau 
pengikut yang tidak dikenal di dunia nyata 
3. Penonton tidak harus memiiki profil dalam youtube 
4. Konten yang ada di Youtube biasanya dibuat oleh beberapa pengguna 
semi professional dan professional 
5. Youtube memiliki kelas yang berbeda, karena terdapat beberapa 
komunitas yang dibentuk oleh yputube seperti youtube partner. 
Youtube menjadi media sosial yang sangat populer sehingga youtube 
sering dikaitkan kedalam konteks budaya populer. Simonsen (2012) youtube 
dianggap menjadi budaya populer karena youtube dapat memproduksi suatu 
budaya yang dkemas dalam bentuk teknologi komunikasi yaitu media. Budaya 
populer sendiri menurut Setiawan (2013) adalah suatu budaya baru yang muncul 
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atas kehendak media, dan disini media telah memproduksi budaya baru yang 
muncul dari kepopuleran yang menjadi trending. Selanjutnya Setiawan (2013) 
juga menyebeutkan ada beberapa ciri- ciri budaya populer, yaitu: 
1. Tren: Sebuah budaya yang menjadi trend an diikuti dan disukai 
oleh banyak orang berpotensi menjadi populer 
2. Keseragaman bentuk: sebuah ciptaan manusia yang menjadi tren 
akhirnya diikuti oleh banyak individu 
3. Adaptabilitas: sebuah budyaa populer mudah dinikmati dan 
diadopsi oleh khalayak (hal ini mengarah pada tren) 
4. Durabilitas: sebuah budaya populer akan dilihat berdasarkan 
durabilitas menghadapi waktu, budaya populer yang dapat 
mempertahankan eksistensi bila ada yang menyaingi 
keunikannya suatu objek 
5. Profitabilitas: dari sisi ekonomi, budaya populer berpotensi 
menghasilkan keuntungan yang besar bagi industry yang 
memdukung. 
Kehadiran Youtube membawa pengaruh luar biasa kepada masyarakat, 
khususnya masyarakat yang memiliki ketertarikan dengan pembuatan video, 
mulai dari film pendek, documenter hingga video blog (vlog) (David, dkk. 2017). 
Sehingga dengan adanya youtube juga memberi ruang untuk individu melakukan 
kreatifitas dalam hal pembuatan video  mulai dari video amatir dan video yang 
memiliki kualitas tinggi. Dengan salah satu konten youtube yang sangat digemari 
oleh masyarakat adalah vlog ( video blog) 
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 Seorang pembuat konten di youtube harus memiliki ide atau membuat 
konten sekreatif mungkin agar dapat dikonsumsi oleh pengguna youtube yang 
lainnya juga. Nasrullah (dalam Azali, 2017).menyebutkan bahwa konten yang ada 
di dalam youtube disebut sebagai user generated content karena konten yang 
terdapat pada youtube tersebut sepenuhnya milik dan berdasarkan keinginan 
pemiliki akun atau pembuat youtube tersebut. Maka dapat dikatan bahwa 
pengakses youtube tidak hanya sekedar menonton video di youtube tetapi 
menurut Nasrullah ( dalam Azali, 2017) menyatakan bahwa pengguna youtube 
sekarang tidak hanya bisa menajdi seorang konsumen, tetapi pengguna youtube 
saat ini bisa menjadi produser atas kontennya.  
2.2.1 Vlog Sebagai Produk Budaya Populer 
Video blogging atau yang biasa disebut dengan vlog adalah 
kegiatan dimana sesorang melakukan kegiatan blogging dengan 
menggunakan video sebagai output-nya.  Sama halnya dengan vlog  
menurut David, dkk (2017) adalah suatu bentuk kegiatan blogging dengan 
menggunakan medium video di atas penggunaan teks atau audio sebagai 
sumber utamanya.  
Vlog (video blog) merupakan salah satu dari konten video di 
youtube yang sedang naik daun dikalangan masyarakat saat ini. Aktifitas 
vlog itu muncul di youtube pada tahun 2005 setelah Adam Kontras 
memposting videonya dengan entri blognya dan lalu banyak yang meniru 
(Mardyati, 2017) dan semakin populer hingga sekarang. Perkembangan 
vlog sendiri terbilang cukup signifikan 
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Vlog bisa dikatakan sebagai suatu produk budaya populer karena 
vlog merupakan suatu fenomena yang menjadi populer di kalangan 
masyarakat dan disebarkan melalui media sosial yaitu youtube. Seperti 
halnya yang dikatakan oleh Setiawan (2013) bahwa budaya populer adalah 
budaya baru yang lahir atas kehendak media.  Williams (1983) dalam 
(Setiawan, 2013) mendefinisikan “populer” menjadi empat pengertian: 
yaitu (1) Banyak disukai orang, (2) Jenis kerja rendahan, (3) karya yang 
dilakukan utuk menyenangkan orang, (4) budaya yang memang dibuat 
oleh orang untuk dirinya sendiri.  
Kebudayaan adalah suatu proses yang berangkat dari pemikiran 
manusia, culture atau budaya menurut McLver adalah ekspresi jiwa yang 
terwujud dalam ekspresi jiwa dalam ekspresi jiwa dalam cara- cara hidup 
dan berpikir, pergaulan hidup, seni kesustraan, agama, rekreasi, dan 
hiburan yang dapat memenuhi kebutuhan manusia (Fitriyani, 2012). 
Budaya populer juga muncul karena adanya bantuan media komunikasi 
yang marak di masyarakat yang dapat mempengaruhi budaya tinggi. 
Fitriyani (2012) menyatakan budaya tinggi yang tergeser oleh kemunculan 
teknologi yang berakibat pada instansi preilaku masyarakat mendapatkan 
tandingan baru berupa budaya populer. 
Dalam hal mempopulerkan suatu produk budaya, media berfungsi 
sebagai penyebar informasi serta membentuk opini public. Apapun yang 
di produksi oleh media akan diterima oleh public atau masyarakat sebagai 
suatu nilai khususnya nilai budaya (Setiawan, 2013). Vlog disini dapat 
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memberikan opini public melalui konten- konten video yang dikemas 
secara kreatif yang tujuannya dikonsumsi oleh masyarakat luas. Seperti 
yang dikatakan oleh Burgess & Green (dalam Aisyah, 2017) menyebutkan 
bahwa pembuatan konten video dibagi menjadi dua yaitu, konten video 
pengguna amatir (unsercreated content) dan pengguna yang berasal dari 
institusi media tradisional. 
Vlogging atau aktifitas melakukan kegitan vlog termasuk kedalam 
kegiatan yang bisa dilakukan dimana dan kapan saja tentunya oleh siapa 
saja. Mardyati (2017) menjelaskan bahwa vlogging biasanya dilakukan 
dengan berbicara di depan kamera menceritakan tentang sesuatu yang di 
sukai, berbagi beberapa tips, berbagi opini yang dimiliki, montase, bahkan 
ada yang membuat clip film. Vlogger dapat membuat konten- konten 
sesuai dengan genre atau keinginannya, Mardyati (2017) vlogger biasanya 
membuat konten video mereka secara regular, harian, mingguan, atau 
bahkan bulanan dan ada pula istilah take-a-long vlogging yaitu pembuatan 
video yang meliputi kegiatan sehari penuh (daily vlog).  
Simonsen (2012) menyatakan ada beberapa tipe konten atau video 
yang bisa menjadi yang populer di youtube, yaitu:  
a. Personal  vlog 
Vlog yang berfokus pada satu kegiatan keseharian dan identitas 
seorang sebagai vlogger. Dalam Personal vlog ini juga 
digambarkan interaksi antara vlogger dengan teman atau 
keluarga.  
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b. vlog show 
vlog jenis ini adalah vlog yang memiliki presenter sebagai host 
yang membahas konten tertentu di sebuah video. Vlog show 
tidak hanya memuat hal- hal pribadi dan bersifat umum 
c. commodity vlog 
Konten dalam vlog ini lebih mengarah kepada konten komersil 
atau sebuah video promosi suatu penjualan 
Di Indonesia sendiri vlogging sudah menjamur dikalangan 
masyarakat. Banyak sekali channel- channel youtube di Indonesia yang 
sebagian besar memuat vlog (video blog). Seperti yang dikutip dari 
Socialblade (2017) sendiri ada 250 lebih channel youtube yang berfokus 
pada pembuatan vlog atau video blog. Untuk bisa dikatakan sebagai 
vlogger dan bisa menjadi populer di media sosial maka vlogger tersebut 
harus secara konsisten membuat konten videonya, seperti yang dikatakn 
oleh Mardyati (2017) bahwa vlogger harus melakukan pembuatan konten 
video secara regular, mingguan, bahkan bulanan. Salah satu vlogger yang 
sedang terkenal di Indonesia adalah Bayu Skak yang berasal dari Malang, 
dengan total subscriber 1.636.968, Bayu Skak disini selalu membuat 
konten video vlog meliputi daily life, hiburan, dan berbagi tips 
(Socialblade, 2017).  
2.3 Representasi Perilaku Masyarakat Jawa 
Representasi adalah sebuah kata yang berasala dari bahasa Inggris, yaitu  
representation, yang berarti suatu perwakilan, gambaran atau penggambaran 
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terhadap sesuatu. Dalam hal ini representasi dapat dikatakan sebagai 
penggambaran mengenai suatu hal yang terdapat dalam suatu kehidupan yang 
digambarkan melalui media (Vera, 2014). Fauzi (2016) juga menambahkan 
bahwa representasi itu lebih tepatnya dipandang seperti bagaimana mereka 
membentuk versi realitas dengan cara- cara tertentu dan bergantung pada 
sosialnya dan kepentingannya.  
 Representasi juga dapat diartikan sebagai pemaknaan terhadap suatu 
objek. Nuraini Juliastuti (dalam Fauzi, 2016) menyataka bahwa representasi 
merupakan konsep yang digunakan dalam proses sosial pemaknaan melalui 
system penandaan seperti: dialog, tulisan, video, iklan, film, fotografi, dan 
sebagainya. Secara sederhana, representasi adalah sebuah produksi makna melalui 
bahasa.  Masyarakat Jawa sendiri memiliki beberapa perilaku yang dapat 
diperlihatkan kepada masyarakat lain. Perilaku masyarakat menurut Krismawati 
(2013) mencangkup nrimo yang dipaksakan, nrimo yang sesungguhnya dan juga 
perilaku yang menusuk dari belakang atau menghianati, kemudian juga 
menyebutkan adanya kerendahan hati yang dapat digambarkan melalui kesabaran 
individu Jawa. Masyarakat Jawa juga memiliki gaya hidup yang menonjolkan 
sifat kebatinan dan juga sering memiliki sikap hidup yang selalu berhubungan 
dengan mistik (Siswanto, 2010). Selanjutnya di dalam pulau Jawa juga terbagi 
beberapa wilayah dan di setiap wilayah memiliki perbedaan dialek dalam 
berbicara. Di dalam Jawa sendiri seperti wilayah Jakarta, Jawa Barat, Yogyakarta, 
Jawa Tengah, Jawa Timur, dan Madura pun memiliki dialek yang berbeda dalam 
berbahasa. 
 24 
 Vlog sebagai wadah untuk individu melakukan suatu kreatifitas yang 
dikemas melalui output video. Vlog biasa digunakan penggunanya untuk 
melakukan penampilan identitas diri atau representasi diri. Nasrullah (2015) 
menyatakan bahwa media sosial sekarang ini adalah medium di internet yang 
memungkinkan dirinya untuk merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, 
kerjasama, berbagi, berkomunikasi, dengan pengguna lain, serta membentuk 
ikatan sosial secara virtual. Bayu Skak adalah salah satu vlogger yang yang 
melalukan pembentukan realitas atau representasi melalui salah satu platform 
media yaitu vlog yang berasal dari youtube.  
 Bayu Skak merupakan seorang vlogger yang merepresentasikan identitas 
budayanya melalui vlog. Bayu Skak merepresentasikan identitas Budaya Jawa 
dari cara Bayu berbicara dan berperilaku. Budaya adalah suatu normaatau nilai 
yang dipercayai atau di anut oleh satu kelompok manusia. Budaya dapat diartikan 
sebagai sebagai tatanan kehidupan dimana manusia memabngun makna melalui 
praktik- praktik representasi simbolik dengan berkomunikasi satu dengan yang 
lain. Sedangkan identintas budaya adalah suatu identitas yang dimiliki oleh 
sekelompok orang atau manusia dari wilayah tertentu, Dorais (dalam Santoso, 
2006) Identitas budaya adalah suatu kesadaran dasar terhadap karateristik khusus 
kelompok yang dimiliki seseorang dalam hal kebiasaan hidup, adat, bahasa, dan 
nilai- nilai 
 Representasi Budaya Jawa merupakan suatu penggambaran sikap atau 
kepercayaan masyarakat Jawa. Fauzi (2016) menyatakan bahwa representasi 
budaya Jawa merupakan usaha untuk merepresentasikan atau menyampaikan 
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sesuatu yang berbeda dari sikap, kepercayaan, cara berpikir maupun bertindak 
yang berasal dari Jawa dan juga dipercayai atau dianut oleh masyarakat Jawa 
untuk menunjukan suatu makna yang ingin disampaikan. Bayu Skak 
merepresentasikan identitas budaya Jawa melalui vlog nya yang berjudul 
TIPIKAL WONG JOWO. Dalam vlog  tersebut dapat dilihat unsur- unsur bahasa 
Jawa mulai dari bahasa dan perilaku dari masyarakat Jawa sendiri.   
Bahasa dapat membantu mengidentifikasi suatu budaya. Bahasa menurut 
Santoso (2006) dapat digunakan untuk mengidentifikasi identitas seseorang 
karena dengan bahasa akan diketahui dari mana seseorang tersebut berasal. 
Perilaku adalah tanggapan atau reaksi dari seorang individu terhadap 
lingkungannya (Herwendo, 2014). Perilaku yang direpresentasikan oleh seorang 
individu dapat diamati oleh individu lain. Robert Kwick (dalam Herwendo, 2014) 
mengatakan bahwa perilaku merupakan respon dari sesorang yang dapat diamati 
dan dipelajari.  
2.4 Semiotika Roland Barthes 
 Semitoika adalah suatu teori yang mempelajari tentang tanda. Tanda disini 
adalah sesuatu yang dapat mewakili suatu yang lain atau objek yang lain. Eco, 
1979 (dalam Sobur, 2009) menyatakan bahwa tanda adalah sebagai sesuatu yang 
atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dan dapat dianggap untuk 
mewakili sesuatu yang lain. Semiotika diartikan oleh John Fiske (dalam Vera, 
2014) sebagai studi tentang pertanda makna dari sitem tanda dan juga 
menjelaskan ilmu tentang tanda, tentang bagaimana suatu makna dibangun 
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melalui “teks” media atau suatu studi tentang bagaimana tanda dan jenis karya 
yang ada didalam masyarakat yang mengkomunikasikan makna.  
  Manusia adalah mahkluk sosial yang disetiap harinya melalukan 
komunikasi atau bersosialisasi dengan sesame menggunakan bahasa verbal 
maupun non- verbal. Vera (2014) menytakan bahwa bahasa terdiri dari symbol- 
symbol yang dimana symbol- symbol tersebut dapat dimaknai agar dapat terjadi 
suatu komunikasi. Bayu Skak sebagai seorang vlogger melakukan bentuk 
komunikasi dan interaksi di dunia maya melalui vlog dan dapat dilihat dibeberapa 
kontennya, Bayu Skak menggunakan identitas budayanya dalam menyampaikan 
isi konten vlognya. Representasi perilaku masyarakat Jawa melalui vlog adalah 
salah satu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh Bayu Skak. Semiotika disini 
menurut Wibowo (2013) didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari sederatan 
luas objek, peristiwa, dan seluruh kebudayaan sebagai tanda. Tanda sendiri 
didefinisikan sebagai sesuatu yang dapat dianggap untuk mewakili sesuatu hal 
yang lain, tanda pada awalnya dimaknai suatu yang merujuk pada hal lain 
(Wibowo, 2013).  
 Bayu Skak merepresentasikan perilaku masyarakat Jawa melalui symbol - 
symbol yang mengandung unsur- unsur Jawa, seperti pada konten pada vlog 
TIPIKAL WONG JOWO Bayu menggunakan unsur Jawa seperti bahasa dan 
perilakunya di dalam konten tersebut. Untuk melihat sebuah symbol- symbol yang 
direpresentasikan oleh Bayu Skak maka semiotika dari Roland Barthes akan 
membantu menganalisis melalui symbol dan tanda dari vlog Bayu Skak yang 
mengandung unsur- unsur dari perilaku budaya Jawa. Roland Barthes merupakan 
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tokoh yang memainkan peranan penting dalam strukturalisme (Indriyani, 2017). 
Wibowo (dalam Indriyani, 2017) menjelaskan bahwa Roland Barthes adalah salah 
satu tokoh yang berkaitan dengan kajian bahasa, sastra, budaya dan media.  
 Roland Barthes adalah salah satu tokoh pemikir strukturalis yang memiliki 
model konsep dalam analisisnya. Indriayani (2017) meyebutkan bahwa Barthes 
menggunakan konsep konotasi dan juga denotasi sebagai kunci dari analisisnya. 
Konotasi disini adalah sebuah istilah yang digunakan Barthes untuk menunjukan 
kepada signifikasi tahap kedua, konotasi mempunyai makna yang subjektif 
(Wibowo, 2013). Dengan sederhananya makna konotasi bagaimana cara 
menggambarkannya. Denotasi menurut Wibowo (2013) apa yang digambarkan 
tanda terhdadap sebuah objek. Sehingga disini dapat disampaikan bahwa Denotasi 
adalah apa yang digambarkan sedangkan konotasi adalah bagaimana 
mengambbarkannya (Sobur, dalam Indriyani 2017).  
 Menurut Sobur (dalam Indriyani, 2017) menyatakan Bahwa Roland 
Barthes focus pada two order signification yaitu konotasi dan denotasi, dimana 
didalam tingkatan konotasi terdapat unsur mitos. Vera (2014) juga menyatakan 
bahwa bahwa Barthes menyempurnakan semiology Saussure yang 
mengembangkan system penandaan pada makna konotasi, Barthes disini melihat 
aspek lain dari penandaan, yaitu sebuah mitos yang menandai suatu mesyarakat. 
Mitos menurut Wibowo (2013) dideinisikan sebagai bagaimana kebudayaan 
menjelaskan atau memahami beberapa aspek tentang realitas dan gejala alam. 
Umar Yunus (dalam Wibowo, 2013) menyatakan bahwa mitos tidak dibentuk 
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berdasarkan observasi kasar yang digeneralisasikan oleh masyarakat  melalui 






Gambar 2.1 : Peta Tanda Roland Barthes 
Sumber: Vera (2014) 
 
 
 Menurut Sobur (2013), semiotic dalam model Rolan Barthes ini 
menyatakan bahwa tanda denotatif (3) terdiri atas penanda (1) dan petanda (2) 
tetapi tanda denotatif adalah juga penanda kontatif (4).  
2.5 Elemen-Elemen Sinematografi pada Vlog 
 Vlog atau video blog merupakan salah satu produk dari budaya populer 
yang lahir atas ide- ide masyarakat yang sama- sama menjadi pengguna media 
sosial. Seperti yang dikatakan oleh Palinoan (2017) yang menyatakan vlog adalah 
kegiatan blogging dengan menggunakan medium video daripada penggunaan teks 
atau audio sebagai sumber utamanya. Video disini berfungsi untuk merekam 
berbagai informasi mulai dari gambar dan suara. Nurfathiyah et al (2011) 





3. Denotative Sign (Tanda Denotatif) 
2. Connotative Signifier 
 (Penanda konotatif) 
3. Connotative Signified 
(Pertanda Konotatif) 
4. Connotative Sign 
(Tanda Konotatif) 
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keterampilan dan seni dalam memadukan beberapa gambar menjadi kumpulan 
tayangan yang menarik sehingga dapat mempengaruhi pengetahuan audiens.  
 Dalam teknik penggambilan beberapa untuk disatukan untuk dijadikan 
sebuah video harus dimulai dengan mengenali dan memahami kamera yang 
nantinya akan digunakan untuk pembuatan atau rekaman video. Nurfathiyah et al 
(2011) menyatakan bahwa dalam pembuatan sebuah video harus dimulai dari 
keterampilan atau seni agar dapat mengoprasikan kamera yang digunakan untuk 
record videonya agar nantinya video tersebut dapat dilihat dan disimpan sesuai 
dengan tujuan pembuatan video. Dalam vlog Bayu Skak yang berjudul TIPIKAL 
WONG JOWO juga menggunakan teknik- teknik sinematografi dalam pembuatan 
videonya agar dapat menambah kesan dalam penyampaian pesan kepada audiens 
.Indriyani (2017) menyebutkan adanya teknik- teknik sinematografi yaitu scene, 
blocking, camera angel, setting, lighting, dan audio.  
 Teknik pengambilan gambar pada video memperhatikan sudut 
pengambilan gambar (camera angle). Nurfathiyah (2011)  menjelaskan tentang 
definisi sudut pengambilan gambar adalah penempatan kamera mengambil 
gambar suatu objek, pemandangan atau adegan. Dengan melakukan pengambilan 
gambar dengan sudut tertentu dapat menciptakan suatu kesan tertentu pada 
gambar yang ditampilkan. Sudut pengambilan gambar menurut Mamer (dalam 
Indriyani, 2017) meliputi:  
1. Eye Level 
Pada posisi ini pengambilan gambar diambil sejajar dengan objek filmnya  
2. High Camera Angle 
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Pada posisi ini kamera ditempatkan diatas tokoh yang akan diambil 
gambarnya dan menunjuk ke arah bawah 
3. Low Camera Angle 
Pada posisi ini biasanya kamera berada diposisi bawah objek untuk 
memperlihatkan tokoh tersebut sedang terancam dan terintimidasi.  
 Selain menampilkan teknik pengambilan gambar posisi pengambilan 
gambar juga terdapat jenis- jenis shot. Shot menurut Indriyani (2017) adalah 
pengambilan gambar yang merupakan unsur terkecil dari sebuah struktur video 
secara keseluruhan. Jenis- jenis shot menurut Samedhi (dalam Indriyani, 2017), 
yaitu:  
1. Full shot 
Ukuran gambar yang memperlihatkan seluruh tubuh manusia secara utuh 
dengan maksud agar tetap dapat memperlihatkan wajah, ekspresi dan 
seluruh gerakan tubuh.  
2. Long shot 
Pengambilan gambar dari jarak yang cukup jauh dan akan menampilkan 
seluruh objek atau pemandangan. Dalam pengambilan shot ini Objek 
dapat terlihat dari ujung kepala hingga kaki.  
3. Wide shot 
Pada pengambilan shot ini bertujuan untuk mengambarkan suatu gambar 
yang menempati bagian penting dari suatu frame 
4. Medium shot 
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Jenis shot ini digunakan untuk menekankan wajah seseorang dan gerakan 
tangannya (gesture). Batas dari jenis shot ini adalah dari kepala hingga 
pinggang 
5. Close up 
Gambar close up yang berarti gambar besar yang tampak pada layar 
bertujuan untuk memperlihatkan fokusnya kepada objek atau melihatkan 
detailnya. 
6. Medium close up 
Pada pengambilan shot ini adalah untuk menonjolkan mimik atau rau 
wajah seseorang dan untuk menampilkan seorang tersebut harus 
menampilkan secara utuh agar Nampak rambut dan aksesorisnya. 
7. Big close up 
Pengambilan shot ini menjelaskan detail dari ekspresi yang tampak dari 
wajah seseorang dalam gambar.  
 Selain adanya teknik pengambilan gambar dan jenis- jenis shot, dalam 
sebuah video dibutuhkan audio sebagai pendukung terbentuknya suatu video. 
Audio menurut Holman (dalam Mulyono et al, 2014) audio merupakan hal 
penting dalam merepresentasikan suatu bunyi dalam media. Mulyono et al (2014) 
adanya audio dalam suatu video semakin memprelengkap suatu karya 
sinematografi karena informasi yang tidak bisa ditampilkan melalui visual maka 
dibantu melalui audio untuk menyampaikan pesan tersebut. Mulyono et al (2014) 
menambahkan bahwa audio dalam bentuk music atau efek dapat mendukung 
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menciptakan suasan, dan menurutunya ada beberapa pendukung pembuatan suatu 
audio, meliputi:  
1. Dialog recording  
Dialog adalah percakapan anatara dua orang atau lebih . konten verbal 
dalam percakapan penting bagi makna yang disampaikan.  
2. Narasi dalam Audio 
Suara narasi menambahkan lebih banyak adegan daripada apa yang 
nampak dan berfungsing sebagai menyampaikan informasi. 
3. Musik 
Musik menurut Wyatt (dalam Mulyono et al, 2014) merupakan salah satu 
hal yang berperan penting dalam menyampaikan sisi emosional. 
2.6 Penelitian Terdahulu 
 Pada penelitian ini terdapat penelitian terdahulu untuk menjadi 
perbandingan dengan penelitian  ini. Terdapat dua penelitian terdahulu yang 
menjadi acuan, yaitu dari skripsi dari Herwendo (2014) yang berjudul Analisis 
Semiotika Representasi Perilaku Maskyarakat Jawa Dalam Film Kala dan yang 
kedua diambil dari Indriyani (2017) yang berjudul Representasi Power Distance 
Dalam Film Indonesia (Analisis Semiotika tentang Penggambaran Tokoh 
Beretnis Batak dalam Film Lamaran). 
Kategori Penelitian 1 Penelitian 2 
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Nama Rionaldo Herwendo (2014) Nurulfachmi Indriyani (2017) 
Judul Analisis Semiotika Representasi 
Perilaku Maskyarakat Jawa 
Dalam Film Kala 
Representasi Power Distance 
dalam Film Indonesia (Analisis 
Semiotik tentang 
Penggambaran Tokoh Beretnis 
Batak dalam Film Lamaran) 
Jenis Penelitian - kualitatif deskripstif 
- Analisis Semiotika 
(Roland Barthes)  
- Paradigm Konstruktivis 
- Kualitatif deskriptif 
- Analisis Semiotika 
(Roland Barthes) 
- Paradigm konstruktivis 
Hasil  Hasil pengkajian tanda dari 
adegan dalam Film ini 
ditemukan beberapa tanda yang 
menunjukkan unsur budaya 
Jawa dalam lm ini. Setelah 
ditemukan, tanda-tanda ini 
dikaji lebih lanjut untuk 
mengetahui bagaimana perilaku 
masyarakat Jawa dalam lm ini 
direpresentasikan. Unsur Jawa 
dalam lm ini direpresentasikan 
Hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bagimana tokoh 
Tiar yang memerankan etnis 
Batak digambarkan sebagai 
sosok yang otoriter, keras dan 
berani memperlihatkan Power 
Distance yang tinggi terhadap 
etnis lain yang terdapat dalam 











dalam adegan, cerita utama, 
bahasa yang digunakan dan 
nama-nama tokoh. Perilaku 
masyarakat Jawa dalam lm ini 
digambarkan pada karakter-
karakter yang memiliki peran 

























Tabel 2.2: Kerangka Pemikiran 
Sumber: Olahan Peneliti 
 
 Kriyantono (2012) mendefinisikan tentang kerangka pemikiran memberikan 
arah bagi proses riset dan terbentukanya proses riset dari peneliti dan orang lain, 






Representasi Masyarakat Jawa 
melalui Bayu Skak 
Fenomena Vlog 
Semiotika Roland Barthes 
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yang membntuk budaya populer yang dipengaruhi oleh ide- ide pengguna 
youtube. Adanya youtube yang membentuk budaya populer memunculkan 
fenomena vlog. Vlog sendiri bukan merupakan fenomena yang asing bagi 
masyarakat dunia maya sehingga banyak memunculkan vlogger (seseorang yang 
membjat konten vlog). Salah satu vlogger yang terkenal adalah Bayu Skak. Bayu 
Skak memiliki 1,6 juta subscriber (pengikut) dan memiliki ciri khas dalam 
menampilkan kontennya yaitu dengan menggunakan atribut Jawa lalu juga 









3. 1 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini, penulis mengambil jenis penelitian kualitatif deskripstif. 
Penelitian deskriptif ini merupakan pengukuran yang cermat terhadapa fenomena 
sosial tertentu .Noor (2011) penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha 
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. 
Kriyantono (2012) menjelaskan tentang penelitian deskriptif yaitu bahwa 
penelitian deskriptif mempunyai tujuan untuk membuat deskripsi secara 
sistematis dan akurat tentang fakta- fakta dan objek tertentu. Berdasarkan 
penjelasan diatas maka peneliti menggunakan penelitian yang bersifat deskriptif 
untuk dapat melihat bagaimana Bayu Skak menggunakan vlog sebagai media 
representasi perilaku masyarakat Jawa. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
perilaku masyarakat Jawa yang digambarkan atau direpresentasikan oleh Bayu 
Skak  
Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian kualitatif 
deskriptif dengan paradigman interpretative. Penelitian ini menggunakan 
penelitian interpretative karena paradigma interpretative dapat 
menginterpretasikan sesuatu yang diteliti. Paradigma ini menurut Lannai et al 
(dalam Aneswari & Darmayasa, 2015) adalah sebuah pendekatan yang berusaha 
memahami dan mendalami sudut pandang informan. Lalu Aneswari & Darmayasa 
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(2015) juga menjelaskan bahwa focus dari penelitian ini adalah bahasa, 
interprestasi symbol, dan pemahaman ilmu sosial serta pemikiran dari manusia.  
3.2 Metode Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah metode penelitian 
kualitatif deskriptif karena dalam penelitian ingin mengungkapkan bagaimana 
representasi perilaku masyarakat Jawa melalui yang dibawakan melalui vlog Bayu 
Skak. Penelitian ini juga bertujuan untuk mendeskripsikan tanda- tanda yang 
mengandung  unsur- unsur Jawa yang direpresentasikan oleh vlog Bayu Skak 
menggunakan metode analisis Roland Barthes. Analisis Semiotika Roland Barthes 
menurut Vera (2014) bertujuan untuk melihat atau mencari apa yang melatar 
belakangi terbentuknya suatu teks.  Dalam analisis ini Barthes menekankan pada 
pentingnya makan konotasi dan denotasi pada suatu teks.  
3.3 Fokus Penelitian 
Fokus pada penelitian ini adalah untuk melihat representasi perilaku 
masyarakat Jawa melalui perspektif budaya populer di media yaitu vlog, dan 
penulis meneliti pada konten  vlog Bayu Skak yang berjudul TIPIKAL WONG 
JOWO yang merepresentasikan perilaku masyarakat Jawa yang dapat dilihat dari 
bahasa dan perilakunya yang dapat dilihat melaui audio- visualnya. untuk 
mengetahui bahasa dan perilaku masyarakat Jawa yang direpresentasikan oleh 
Bayu Skak melalui potongan- potongan scene yang mengandung tanda- tanda 




3.4 Sumber Data 
Kriyantono (2012) menytakan bahwa sumber data dari penelitian 
mencangkup dua hal, yaitu dat premier dan data sekunder. Data primer adalah 
sumber data utama dari penelitian. Data primer pada penelitian ini, penulis 
mengambil dari vlog Bayu Skak yang berjudul TIPIKAL WONG JOWO yang di 
unggah oleh Bayu Skak pada 22 April 2017. Sedangkan data sekunder adalah data 
pendukung untuk melengkapi penelitian seperti artikel – artikel dan penelitian 
terdahulu. 
3.5 Unit Analisis Data 
Unit analisis data yang akan dianalisis dalam penelitian ini meliputi pada 
aspek konten  vlog Bayu Skak yang berjudul TIPIKAL WONG JOWO dan akan 
diambil potongan- potongan scene yang menunjukan adanya unsur- unsur budaya 
Jawa. Dalam penelitian ini penulis akan mengambil 13 scene yang terdapat dalam 
video tersebut dan yang mencangkup kedalam perilaku, bahasa dan juga atribut 
yang direpresentasikan oleh Bayu Skak. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik 
dokumentasi, yaitu dengan mengunduh video vlog dari vlogger yaitu Bayu Skak 
yang diunggah melalui youtube dan menganalisis beberapa video yang telah 
diambil. Pemilihan teknik pengumpulan data melalui dokumentasi tujuannya 
untuk mendapatkan informasi yang mendukung analisis pada data (Kriyantono, 
2012). Pemaknaan yang dilakukan oleh peneliti yakni melalui pengamatan, serta 
menganalisis bentuk teks serta unit analisis lain yang terdapat dalam video vlog 
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tersebut. dalam proses pengamatan beberapa video tersebut, peneliti mencatat 
secara mendetail setiap hal- hal yang terkait dengan representasi Bayu Skak dalam 
vlog di youtube. Seperti teks, kegiatan yang dilakukan oleh vlogger, bahasa yang 
digunakan oleh vlogger, dan juga perilaku masyaratakat Jawa yang di 
representasikan oleh Bayu Skak melalui vlog. 
3.7 Teknik Analisis Data  
Teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti adalah menggunakan 
analisis semiotika Roland Barthes. Dalam analisis semiotika Roland Barthes 
dibagi menjadi dua system two order of signification yaitu denotasi dan konotasi. 
Dalam analisisnya peneliti melakukan beberapa tahap, yaitu: 
1. peneliti mengambil atau mengumpulkan data penelitian yaitu dokumentasi 
dari vlog Bayu Skak yang berjudul TIPIKAL WONG JOWO yang 
merepresentasikan perilaku masyarakat Jawa 
2. peneliti melaukan analisis shot pada vlog kedalam transkrip storyboard 
yang telah dibedakan dari jenis- jenis angle, tipe- tipe shot, dan audio yang 
dapat menyampaikan informasi seperti dialognya 
3. selanjutnya analisis pada tahap kedua yaitu konotasi. Menurut Indriyani 
(2017) konotasi disini akan dihubungkan pada representasi budaya, 
sehingga disini konotasi akan dihubungkan dengan representasi perilaku 
masyarakat Jawa yang ada pada vlog ini. Peneliti akan mencoba memaknai 
setiap tanda yang ada dalam vlog ini. 
4. Setelah melakukan pemaknaan denotasi dan konotasi, peneliti akan 
mencoba melakukan pemaknaan selanjutnya apakah data- data yang telah 
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diambil oleh peneliti memiliki mitos. Peneliti akan melihat perilaku 
masyarakat Jawa pada vlog Bayu Skak, dan apakah perilaku masyarakat 
yang ada dalam vlog ini memiliki mitos di dalam masyarakat.  
5. Pada tahap yang terakhir, peneliti akan membuat kesimpulan berdasarkan 
hasil yang sudah dianalisis yang menunjukan tentang representasi perilaku 



















HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum dan Objek Penelitian  
 Pada sub bab dalam penelitian ini akan menjelaskan data terkait objek 
penelitian yaitu vlog Bayu Skak yang berjudul TIPIKAL WONG JOWO yang 
diunggah pada 22 April 2017 di channel youtube nya. Diambilnya video TIPIKAL 
WONG JOWO ini karena memiliki viewers terbanyak di tahun 2017 dengan total 
viewers- nya 3.730.900 dengan like 103K. Dalam vlog memiliki konten yang 
dapat merepresentasikan perilaku masyarakat Jawa.  
 
gambar 4.1 Scene Tipikal Wong Jowo 







4.1.1 Role Player dalam TIPIKAL WONG JOWO 
No Gambar Nama  Penjelasan 
1 
 
Bayu Skak Bayu Skak disini memerankan 
sebagai pemuda yang berasal 
dari Jawa  
2 
 
Slamet Slamet merupakan pemuda 
dari Jawa yang diperankan 
oleh Bayu Skak sendri 
3 
 
Yuk Mila Yuk Mila berperan sebagai 
tetangga Bayu Skak dan Yuk 
Mila sendiri diperankan oleh 










Dua keponakan Yuk Mila 




Yuk Sri  Yuk Sri merupakan tetangga 
dari Bayu Skak dan Yuk Mila 
yang baru saja membuka 
warung baru  
Tabel 4.1 role player tipikal wong jowo 
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4.2 Penyajian Data 
4.2.1 Penggambaran Masyarakat Jawa Melalui Pakaian 










Angle Dialog/ Teks 
00.06 
Slamet membuka pintu 
kamar Bayu Skak untuk 
menanyakan kegiatan 
yang dilakukan Bayu 
Skak 
Eye level / 
Medium close up 
“kon nggawe video tentang wong Jowo” 
00.08 
Slamet mengatai Bayu 
Skak dengan umpatan 
orang Jawa 
Eye level /  
Medium close up 
“Jancok rasis kon”  
00.16 
menanyakan untuk 
keikut sertaannya dalam 
kegiatan Bayu Skak 
Eye level / 
Medium close up 
“Oh ya ya” 
“lek ngono aku oleh melok?” 
00.19 
Slamet mengatai Bayu 
Skak dengan umpatan 
orang Jawa 
Eye level / 
Medium close up 
“O Jancok I”  
Tabel 4.2 Transkrip Scene Slamet menggunakan Baju Tradisional Jawa 
Denotasi:  
Pada scene dengan medium close up ini menceritakan bahwa Slamet 
sedang membuka pintu kamar Bayu Skak sambil menanyakan kegiatan yang ingin 
 43 
dilakukan oleh Bayu Skak. Dalam adegan ini dapat dilihat juga bahwa Slamet 
menggunakan pakaian seperti pakaian tradisional dengan pattern garis- garis dari 
atas kebawah dengan kombinasi warna coklat muda dan coklat tua. Selain 
menggunakan pakaian tersebut, Slamet juga menggunakan penutup kepala dengan 
pattern batik dengan kombinasi warna yang sama dengan pakaiannya yaitu 
kombinasi coklat muda dan coklat tua. 
Konotasi: 
 Makna konotasi yang diambil dari adegan tersebut bahwa Selamet disini 
menunjukan suatu representasi dari maskyarakat Jawa. Slamet dalam video ini 
sedang mengenakan kain surjan lurik yang berasal dari Yogyakarta dan juga 
blangkon sebagai penutup kepalanya. Surjan merupakan baju adat dari Jawa yang 
dikhususkan untuk kaum pria. Surjan menurut Jatinegara (dalam Septiningsih, 
2017) merupakan sebuah kain atau baju dari keratin Mataram yang diciptakan 
oleh Sunan Kalijaga dan kain atau baju adat ini dulunya digunakan oleh Sunan 
Kalijaga sebagai pakaian rohani atau pakaian sebagai symbol ketakwaan bagi 
sang pencipta. Pada scene yang digambarkan pada hasil screenshot di atas 
memperlihatkan kain surjan dengan motif lurik, motif lurik ini merupakan motif 
dari sebuah kain dengan corak garis-garis. Dhorifi (dalam Faqihuddin, 2017) 
menytakan bahwa corak lurik tersebut memiliki sebuah makna, gari-garis lurus 
tersebut melambangkan sebuah ketegasan dan kedinamisan dan juga juga 




Gambar 4.3 Surjan Sunan Kalijaga 
Sumber: Septiningsih (2017) 
Kain Surjan lurik dengan corak garis-garis kebawah merupakan salah satu 
motif kain yang digunakan oleh seorang abdidalem dan biasanya kain dengan 
corak tersebut juga digunakan oleh prajurit atau masyarakat biasa, yang menjadi 
pembeda antara abdidalem dengan masyarakat biasa terlihat dari pemakaian 
aksesoris tambahan seperti keris yang melambangkan suatu pangkan dari seorang 
abdidalem. Dilihat dari garis yang terdapat pada kain Surjan lurik tersebut 
memiliki makna masing-masing, Faqihuddin (2017) menytakan bahwa  surjan 
yang dikenakan untuk abdidalem dan masyarakat biasa merupaka lurik telupat 
yaitu telu dan papat jalur sehingga kalau dijumlahkan menjadi tujuh garis yang 
merupakan angka keramat kepercayaan masyarakat jawa yang melambangjan 
kehidupan dan kemakmuran.  
 Selanjutnya dalam potongan scene diatas juga terlihat Slamet mengenakan 
blangkon, blangkon merupakan suatu penutup kepala yang diperuntukan untuk 
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keindahan orang yang mengenakan dan juga sebuah penutup kepala yang 
memiliki makna. Tiana et al (dalam Faqihuddin, 2017) menyatakan bahwa 
blangkon tersebut memiliki makna yang berhubungan dengan kepribadian orang 
Jawa sendiri. Blangkon digunakan untuk merepresentasikan perilaku yang terlihat 
baik, sopan, pantas, berwibawa, lemah lembut dan memiliki tutur kata yang baik 
(Faqihuddin, 2017). Sehingga dari scene di atas menunjukan seorang Slamet yang 
memang merupakan bagian dari masyarakat Jawa yang sedang menggunakan 
pakaian adat yang biasa digunakan oleh masyarakat Jawa. 
4.2.1.2 Penggambaran Perempuan Jawa Melalui pakaiannya 
 
(00.44- 00.50) 




Angle Dialog/ Teks 
00.44 
Yuk Mila mengetuk 
pintu rumah Bayu Skak 
 
Eye level / 
Medium close up 
Yuk Mila: 
“yo opo le? Gawe nang kondangan e 
Yuk Sri sido yo? Aku bareng awakmu 
yo, numpak mobil yo?” 
Table 4.3 Percakapan Yuk Mila Pada Bayu Skak 
Denotasi: 
 Pada scene yang digambarkan melalui gambar 4.2 memperlihat seorang 
wanita yaitu Yuk Mila yang sedang mendatangi rumah Bayu Skak dengan 
mengenakan pakaian terusan dengan motif bunga atau batik dengan warna orange. 
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Konotasi: 
 Makna konotasi yang digambarkan melalui adegan diatas memiliki makna 
bahwa Yuk Mila sedang mengenakan pakaian yang bernama daster. Daster sendiri 
identik dengan perempuan Jawa yang sedang berada di lingkungan rumah, dan 
pakaian ini identik dengan ibu-ibu yang berprofesi sebagai rumah tangga. Daster 
disini terlihat sebagai pakaian yang sangat santai dan mudah dikenakan. Daster  
juga mencerminkan sebuah perilaku perempuan Jawa atau ibu-ibu rumah tangga 
yang senang membuat forum kecil dengan sesame ibu-ibu yang berprofesi sebagai 
ibu rumah rumah tangga.  
4.2.2 Penggambaran Perilaku Masyarakat Jawa 
 4.2.2.1 Perilaku Sungkan Bayu Skak  
 
(00.44- 01.10) 




Angle Dialog/ Teks 
00.50 
Bayu Skak 
mengahmpiri Yuk Mila 
dan menolak 
permintaan Yuk Mila 
Eye level / 
Medium shot 
Bayu Skak: 
“Waduh, sepurane Yuk Mila 
Mobil e sampun full. Bapak, ibuk, kaleh 
dulur- dulur kula pada budhal nanggo 






kepada Yuk Mila 
eye level /  
medium shot 
Bayu Skak: 
“Sepurane Yuk Mila, Mboten Enak 
Kula. Sepurane Nggeh” 
Table 4.4 Transkrip adegan permintaan maaf Bayu Skak 
Denotasi:  
 Dalam adegan ini terjadi percakapan antara Bayu Skak dan Yuk Mila yang 
sedang membicarakan rencana pergi ke acara pernikahan dari Yuk Sri dengan 
medium shot. Di adegan ini terlihat Yuk Mila ingin berangkat naik mobil bersama 
Bayu Skak ke pernikahan Yuk Sri, tetapi Bayu Skak disini menolak permintaan 
dari Yuk Mila karena mobil yang digunakan oleh Bayu Skak sudah terisi penuh 
dengan keluarga Bayu Skak sehingga tidak ada tempat kosong untuk Yuk Mila. 
Selain itu Bayu Skak juga melakukan permintaan maaf  melalui ucapan dan teknik 
pengambilan melalui medium shot juga membantu memperjelas gerak tubuh Bayu 
Skak yang memohon permintaan maaf dengan menyatukan tangannya di depan 
dada sambil mengucapkan “sepurane nggeh” secara berturut- turut. 
Konotasi: 
 Konotasi dalam potongan adegan diatas terlihat bahwa Bayu Skak sedang 
merepresentasikan perilaku masyarakat Jawa yang sungkan. Perilaku sungkan 
tersebut terlihat dari bagaimana Bayu Skak tidak mengatakan sejujurnya kepada 
Yuk Mila ketika Yuk Mila megajukan permintaan kepada Bayu Skak untuk 
berangkat ke pesta pernikahan bersama dengan mobil Bayu Skak. Dalam scene ini 
Bayu Skak lebih memilih untuk berbohong bahwa mobil yang akan digunakan 
untuk ke pesta pernikahan sudah penuh karena banyak anggota keluarga dari 
Bayu Skak yang ikut serta dalam acara pernikahan tersebut, sehingga dalam 
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adegan ini Bayu Skak lebih memilih untuk meminta maaf dengan megatakan 
“sepurane nggeh” berulang kali kepada Yuk Mila. Sepurane nggeh merupakan 
bahasa Jawa yang memiliki arti permintaan maaf.  
Perilaku tersebut juga merepresentasikan sebagai perilaku yang 
masyarakat Jawa yang menusuk dari belakang karena dalam adegan ini Bayu 
Skak menghianati Yuk Mila dalam hal keberangkatan ke pesta secara bersamaan. 
Jadi dalam adegan ini Bayu Skak tidak berusahan jujur jika Bayu Skak memang 
tidak mau mengabulkan perintaan Yuk Mila yang ingin naik mobil bersama Bayu 
Skak ke pesta pernikahan karena pada kenyataannya mobil Bayu Skak tidak terisi 
penuh. 
4.2.2.2 Perilaku Yuk Mila yang Sopan Santun 
 
(00.44- 00.50) 




Angle Dialog/ Teks 
00.44  
Yuk Mila mengetuk 
pintu 
Eye level / 
Medium shot 
Yuk Mila:  
“yo opo le? Gawe nang kondangan e 
Yuk Sri sido yo? Aku bareng awakmu 
yo, numpak mobil yo?” 
 





 Pada adegan ini dengan pengambilan medium shot, diceritakan bahwa Yuk 
Mila ingin ke rumah Bayu Skak untuk menanyakan suatu peprihal kepada Bayu 
Skak. Terlihat dalam adegan ini bahwa saat Yuk Mila ingin bertamu, Yuk Mila 
mengetuk pintu rumah Bayu Skak sebelum masuk ke dalam rumah Bayu Skak. 
Pada pengambilan medium shot di adegan ini membantu untuk memperlihatkan 
gerak tubuh dari Yuk Mila yang sedang mengetuk pintu. 
Konotasi:  
 Makna konotasi dari adegan ini adalah Yuk Mila menggambarkan sebagai 
masyarakat Jawa yang memiliki unggah- ungguh atau tata krama sopan santun. 
Sopan santun yang digambarkan oleh Yuk Mila digambar melalui cara Yuk Mila 
bertamu ke rumah Bayu Skak, hal tersebut terlihat dari gerak tubuh Yuk Mila 
yang mengetuk pintu rumah Bayu Skak sebelum memasuki rumah tersebut. 
Mengetuk pintu terlebih dahulu sebelum memasuki rumah seseorang adalah 
sebuah tata krama sopan santun yang menjadi nilai budaya di masyarakat Jawa.  
4.2.2.3 Perilaku Pemuda yang Malas 
 
  Screenshot 1     Screenshot 2 
(03.09- 03.27) 





Angle Dialog/ Teks 
1.  
03.09 
Yuk Mila mengajak 
makan dua pemuda 
Eye level / 
Medium shot 
Yuk Mila: 





bermain video game 









Yuk Mila mengajak 
makan lagi kedua 
pemuda  
 
Eye Level / 
Medium Shot 
Yuk Mila: 
“le.. ayo ndang mangan le” 
4. 
03.17 
Kedua pemuda kembali 
menjawab Yuk Mila 
dan tetap bermain video 
game 
Eye Level / 
Medium Shot 
Pemuda bertopi: 
“Nggeh bu lek” 
 
Pemuda berkemeja: 
“Nggeh bu lek” 
 
5. 
Yuk Mila kembali 
mengajak dua pemuda 
tersebut makan untuk 
ketiga kalinya 
Eye Level / 
Medium Shot 
Yuk Mila: 
“le.. mangan le, mangan” 
6. 
Kedua pemuda tersebut 
menjawab Yuk Mila 
Eye Level / 
Medium Shot 
Pemuda bertopi: 
“nggeh bu lek” 
 
Pemuda berkemeja: 
“nggeh bu lek” 
 
Pemuda bertopi: 
“sekedap, mantun enten mantun” 
Tabel 4.6 Percakapan Dua Pemuda dan Yuk Mila 
Denotasi:  
 Dalam adegan yang digambarkan melalui gambar 4.4 dengan medium shot 
terlihat Yuk Mila sedang memasak di dapur dan memanggil kedua pemuda yang 
bisa disebut sebagai keponakannya untuk makan. Dalam adegan diatas sudah tiga 
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kali banyaknya Yuk Mila memanggil keponakannya untuk memakan masakan 
yang sudah Yuk Mila siapkan tetapi dalam adegan diatas terlihat kedua pemuda 
atau keponakan dari Yuk Mila tidak menghiraukan dan tetap bermain video game.  
 
Konotasi: 
 Konotasi dalam adegan ini adalah kedua pemuda atau keponakan dari Yuk 
Mila ini mencerminkan perilaku yang masyarakat Jawa yang malas. Terlihat dari 
adegan dimana Yuk Mila memanggil kedua ponakannya yang bermain video 
game dan tidak menghiraukan perkataan Yuk Mila. Terlihat dari perkataan 
ponakan Yuk Mila yang menytakan “sekedap, mantun enten mantun” yang 
memiliki arti “sebentar, setelah saya bermain” sehingga dari hal tersebut 
menyatakan bahwa kedua keponakan Yuk Mila adalah pemuda yang malas karena 









4.2.2.4 Perilaku Yuk Mila yang Pendendam 
 
(01.13- 01.19) 




Angle Dialog/ Teks 
01.13 
Yuk Mila sedang 
melakukan percakapan 
dengan tetangganya  
Eye level / 
Medium shot 
Yuk Mila:  





Yuk Mila:  
“Deloken ae iku. Ban e bocor, mogok 
cekno deloken yo” 
Table 4.7 Transkrip Percakapan Dendam Yuk Mila 
Denotasi:  
 Terlihat pada adegan dengan medium shot ini menceritakan bahwa Yuk 
Mila melakukan percakapan dengan tetangganya., percakapan tersebut terlihat 
sedang membicarakan Bayu Skak karena Bayu Skak telah menolak Yuk Mila 
yang ingin berangkat bersama dengan mobil Bayu Skak. Terlihat Yuk Mila 
meluapkan emosinya kepada tetangganya, hal tersebut terlihat dari perkataan Yuk 
Mila pada tetangganya yang mengatakan “Deloken ae iku. Ban e bocor, mogok 
cekno deloken yo”. Ditambah juga dengan mimik muka dari Yuk Mila yang 





 Konotasi pada adegan ini terlihat bahwa Yuk Mila sebagai orang Jawa 
adalah orang yang tidak terimaan dan juga orang yang pendendam hal tersebut 
terlihat ketika Yuk Mila melakukan percakapan yang biasa disebut gosip dengan 
tetangganya yang sedang membicarakan Bayu Skak karena telah menolak Yuk 
Mila. Yuk Mila meluapkan dendamnya pada tetangganya karena sebelumnya 
Bayu Skak mengatakan bahwa mobilnya sudah penuh karena ada banyak anggota 
keluarganya yang ikut dalam mobil tersebut tetapi yang terlihat oleh Yuk Mila, 
mobil Bayu Skak masih terlihat kosong hal tersebut dibuktikan dengan perkataan 
“Deloken talah, jarene mobil e wes full” dalam hal tersebut memiliki makna 
bahwa mobil Bayu Skak masih kosong sehingga menimbulkan rasa marah dari 
Yuk Mila. Hal tersebut sama seperti gaya hidup masyarakat Jawa yang suka 
membatin jika suatu hal tidak sesuai dengan apa yang diingini.  
Dalam percakapan tersebut Yuk Mila mengatakan “Deloken ae iku. Ban e 
bocor, mogok cekno deloken yo”, dari perkataan tersebut memiliki arti “lihatlah 
saja, biar saja bannya bocor, lihat juga pasti mobilnya mogok” dari hal tersebut 
terlihat Yuk Mila merepresentasikan suatu perilaku yang dendam karena 
permintaan telah ditolak oleh Bayu. Percakapan tersebut diucapkan dengan 
maksud menyumpahi Bayu Skak yang telah menolak permintaannya. Pengucapan 
tersebut didukung dengan mimik muka Yuk Mila yang terlihat berbiara sambil  
menggerutu yang menambahkan kesan dendam terhadap Bayu Skak. Sehingga 
dari hal tersebut terlihat bahwa Yuk Mila menyimpan dendam pada Bayu Skak. 
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Angle Dialog/ Teks 
1.  
01.54 
Yuk Mila menunjuk 
Bayu Skak yang baru 
saja membeli sesuatu 
yang baru 
  
Eye level / 
Medium shot 
Yuk Mila: 
“Hm waduh deloken, tuku tv 24 inc 





Yuk Mila:  








Bayu Skak dengan 
tetangganya 
Eye level / 
Medium shot 
Yuk Mila: 







Bayu Skak dengan 
tetangganya 
Eye level /  
Medium Close Up 
Yuk Mila:  
“Hm uwasno talah saiki tuku laptop 
anyar gawe anak e. Nah padahal seng 
lanang lho ora nyambut gawe.Oleh duit 





Yuk Mila:  






Yuk Mila:  
“Uwasno ae” 
 
Table 4.8: Percakapan Yuk Mila dan Tetangga yang Iri Hati 
Denotasi: 
 Pada adegan pertama dengan medium shot ini menceritakan bahwa Yuk 
Mila sedang duduk disebuah gubuk kecil di kompleknya, dan terlihat Yuk Mila 
sedang melakukan percakapan dengan tetangganya. Pada adegan yang pertama ini 
memperlihatkan bahwa Yuk Mila sedang membicarakan tetangganya yang baru 
saja membeli membeli televisi baru, terlihat juga pada adegan ini Yuk Mila 
sedang menunjuk kearah tetangganya yang baru saja membeli televisi baru sambil 
menyumpahi seperti “Ndelok TV gede- gede cek beleleng matane”.  
 Adegan kedua dengan medium shot disini masih menceritakan percakapan 
antara Yuk Mila dengan tetangganya yang masih membicarakan tetangganya yang 
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lain. Dalam adegan ini Yuk Mila sedang memperbincangkan tetangganya yang 
baru saja membeli sepeda motor. Pada adegan yang ketiga dengan medium close 
up ini bertujuan untuk memperlihatkan mimik muka dari Yuk Mila dan 
tetangganya dalam hal memperbincangkan tetangganya yang lain. Adegan ketiga 
masih menceritakan perbincangangan Yuk Mila yang sedang membicarakan 
tetangganya yang baru saja membeli televisi dan sepeda motor baru, ditambah lagi 
tetangga tersebut kembali membeli barang baru yaitu laptop baru untuk anaknya. 
Disini Yuk Mila semakin memperbincangkan tetangga tersebut, perbincangna 
tersebut meliputi bagaimana tetangga tersebut bisa membeli barang tersebut dan 
dapat dari manakah uang tersebut, lalu Yuk Mila juga mengatakan “Paling seng 
lanang iku ngepet, ngepet”. 
Konotasi:  
Konotasi pada adegan ini terlihat bahwa Yuk Mila sebagai orang Jawa 
adalah orang yang tidak terimaan atau iri hati ketika tetangganya membeli sesuatu 
yang baru seperti televise, sepeda motor, dan laptop baru untuk anaknya. Perilaku 
tidak terimaan atau iri hati tersebut dapat terlihat dari percakapan yang terjadi 
antara Yuk Mila dan tetangganya yang terus memperbincangkan tetangganya 
yang lain ketika tetangga tersebut usai membeli barang, terlihat dari 
percakapannya yang mengatakan dari mana tetangga tersbut dapat membeli 
barang tersebut dan uang dari mana juga sehingga tetangga tersebut dapat 
membeli barang yang baru tersebut.  
Dalam adegan ini juga Yuk Mila mengatakan “Ndelok TV gede- gede cek 
beleleng matane”, kata deloken memiliki arti “lihatlah”, tetapi saat Yuk mila 
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mengucapkan kata tersebut dilakukan dengan penekanan sehingga kata tersebut 
memang ditujukan kepada tetangga yang sedang dibicarakan. Lalu kata 
“beleleng” sendiri memiliki makna yang negative yaitu menyumpahi bahwa mata 
dari tetangga tersebut akan Juling karena telah membeli Tv layar lebar . Yuk Mila 
juga beranggapan jelek terhadap tetangganya tersebut bahwa mereka membeli 
barang tersebut menggunakan uang hasil ngepet. Kata ngepet sendiri memiliki arti 
yaitu pesugihan yang meminta pertolongan dari hewan jadi-jadian yaitu babi jadi-
jadian kata lainnya adalah mencuri uang seorang melalui bantuan babi jadi-jadian 
itu. Kegiatan ngepet tersebut sudah menjadi suatu kebudayaan yang biasa 
dilakukan di Jawa Timur karena masyarakat Jawa juga memiliki sikap atau gaya 
hidup yang berbuhubungan dengan hal mistik. Masyarakat Jawa Timur sendiri 
memiliki budaya ngepet yang berhubungan dengan mistik ketika sedang mencari 
uang atau membutuhkan uang secara cepat tapi dengan konteks yang haram.  












Gambar 4.10 Adegan Bayu Skak dan Darmin Tompel 
Tabel 4.9 Percakapan Bayu Skak terhadap Darmin Tompel 
Denotasi: 
 Pada adegan pertama dengan pengambilan shot yaitu medium close up ini 
Bayu Skak menceritakan anaknya Yuk Mila yang bernama Darmin Tompel. 




Angle Dialog/ Teks 
1 
02.28 
Darmin tompel menatap 
Bayu Skak 
Eye level / 
Medium Close Up 
Bayu Skak: 
“Hadehhhh 
Nah, seng luweh parah maneh iku anak e 
Yuk Mila 
Jeneng e Darmin tompel 
Bakat e seng seneng iri iku maeng nurun 
tekan Yuk Mila. Plekkk” 
 
Bayu Skak:  
Nah, meneng o rek 








Eye level / 
Medium shot 
Bayu Skak:  
“Aku tuku laptop ROG, de  e melok tuku 
ROG. Aku tuku ps4, de e melok tuku 
ps4. Aku masang wifi, de e direwangi 
utang pak dhe ne masang wifi 
Aku diajak pak Jokowi melaku- melaku 
numpak pesawat kepresidenan, de e 
bingung. Keren sukses” 
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dari cara Darmin melirik ke arah Bayu Skak sambil memasang wajah yang 
cemberut dan juga menyilangkan kedua tangannya di depan dada. Lalu pada 
adegan yang kedua ini Bayu Skak menceritakan bahwa Darmin Tompel adalah 
anak yang sangat tidak puas dengan apa yang dimiliki karena disini Bayu Skak 
Bayu Skak juga menceritakan bahwa setiap Bayu membeli barang baru atau 
sedang melakukan sesuatu, Darmin tompel juga harus bisa membeli barang 
tersebut dan juga melakukan hal yang dilakukan oleh Bayu Skak. 
Konotasi: 
 Makna konotasi dalam dua adegan diatas menggambarkan sosok Darmin 
Tompel yang memiliki kesamaan dengan orang tuanya yaitu Yuk Mila. Hal 
tersebut terlihat disaat Bayu Skak memperkenalkan Darmin Tompel kepada 
viewers-nya sebagai pribadi yang memiliki sifat ingin memiliki sesuatu yang 
dimiliki oleh orang lain, seperti contohnya Darmin menginginkan laptop yang 
baru saja dibeli oleh Bayu Skak lalu juga menginginkan pemasangan wifi di 
rumahnya dan hal tersebut juga merupakan sifat yang sama dengan ibunya yaitu 
Yuk Mila. 
Perilaku yang ingin memiliki sesuatu yang sudah dimiliki oleh orang lain 
tersebut merupakan suatu sifat iri hati. Dalam percakapan tersebut terlihat Bayu 
Skak mengatakan "Bakat e seng seneng iri iku maeng nurun tekan Yuk Mila. 
Plek”. kata plek di Jawa sendiri memiliki arti sebuah kesamaan dengan seseorang, 
pada adegan ini kata plek yang disampaikan oleh Bayu Skak merujuk pada 
seorang Darmin Tompel yang plek dengan ibunya yang memiliki arti bahwa sifat 
iri hati dari Darmin Tompel adalah turunan dari Yuk Mila. Dalam hal tersebut 
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masyarakat Jawa juga percaya bahwa sifat anak tidak akan jauh beda dengan sifat 
orang tuanya. 










Gambar 4.11 Dua Pemuda yang Berbicara padaYuk Mila 
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Transkrip 4.10 Percakapan Yuk Mila dan Dua Pemuda 
Denotasi:  
 Denotasi Pada adegan yang pertama dengan medium shot menggambarkan 
tentang dua pemuda yang sedang membuka penutup makanan di meja dan melihat 
sesuatu yang dapat dimakan. Terlihat juga mimik wajah pemuda bertopi yang 
kebingungan sambil bertanya kepada Yuk Mila kemana makanan yang ada 
dimeja. Pada adegan kedua terlihat Yuk Mila sedang memasak di dapur sambil 
menjawab pertanyaan dari pemuda bertopi itu. Pada adegan selanjutnya yaitu 
adegan ketiga ini dalam medium shot menceritakan kembali dua pemuda tersebut. 
Terlihat di adegan ini pemuda bertopi membanting tutup makanan tersebut ke 
meja sambil berkata pada Yuk Mila “oh jancok iki” dan selanjutnya Yuk Mila 






Angle Dialog/ Teks 
1 
03.41- 03.46 
Dua pemuda sedang 
membuka penutup 
makanan 
Eye level / 
Medium Shot 
pemuda bertopi:  




Yuk Mila sedang 
memasak dan berbicara 
pada dua pemuda 
Eye level / 
Medium shot 
Yuk Mila:   
“Lho yowes entek lah, di maem pak lek 







makanan ke meja 
Eye Level / 
Medium Shot 
Pemuda bertopi:  




Makna konotasi yang terdapat dalam potongan adegan yang digambarkan 
oleh keponakan Yuk Mila tersebut merepresentasikan perilaku masyarakat Jawa 
yang kurang ajar. Perilaku kurang ajar tersebut dapat dilihat melalui adegan yang 
menampilkan pemuda bertopi yang menjadi keponakan Yuk Mila sedang 
mengumpat karena merasa kecewa ketika pemuda tersebut merasa lapar namun 
sudah tidak ada makanan di atas meja makan. Umpatan yang dilontarkan oleh 
pemuda bertopi tersebut adalah jancok, kata jancok bagi masyarakat Jawa 
khususnya di Jawa Timur merupakan sebuah umpatan jika penyebutannya 
dilakukan dengan emosi sedangkan kata jancok bisa juga digunakan sebagai kata 
untuk keakraban seseorang seperti berbicara pada teman- teman atau kata yang 
digunakan untuk sepantarannya. Pemuda bertopi disini tidak mengumpat untuk 
Yuk Mila atau siapa pun tetapi pemuda tersebut mengumpat situasi yang sedang 
dihadapi, yaitu ketika pemuda tersebut lapar tetapi tidak ada makanan sehingga 
dari hal tersebut pemuda tersebut merepresentasikan perilaku yang tidak sopan 
dalam bertutur kata. Terlihat juga Yuk Mila kemudian melemparkan sepatula 
ketika mendengar keponakannya tersebut mengumpat karena disini Yuk Mila 
sebagai orang yang lebih tua tidak ingin melihat keponakannya berbuat yang tidak 
sopan dan berkata kasar. 
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4.2.2.9 Perilaku Yuk Mila yang Suka Ngerasani  
 
(06.38- 06.46) 
Gambar 4.12 Yuk Mila dan Tetangganya yang Suka Ngerasani 
Transkrip 4.11 Percakapan Yuk Mila 
Denotasi: 
 Denotasi pada adegan ini dengan medium shot memperlihatkan Yuk Mila 
yang sedang bercakap- cakap sambil petan atau biasa disebut dengan mencari 
kutu rambut dengan tetangganya di suatu tempat seperti pos atau gubuk dan selain 
itu. Dalam denotasi ini Yuk Mila sedang berbicara tentang tetangganya yaitu Yuk 





Angle Dialog/ Teks 
06.38 
Yuk Mila sedang 
bercakap- cakap dengan 
Tetangganya 
High Level / 
Medium Shot 
Yuk Mila: 
“Deloken talah, Sri saiki buka warung 
gorengan anyar. Lha yo, duit tekan endi 
lak ngono a.”  
 
Tetangga :  
“Lhayo gangerti” 
 
Yuk Mila:  
“Seng lanang lho nganggur ya, seng 






 Makna konotasi dari adegan ini adalah Perilaku yang dicerminkan oleh 
Yuk Sri dan tetangganya merupakan perilaku orang Jawa yang suka 
membicarakan orang lain ketika orang tersebut berhasil melakukan sesuatu, 
maksud membicarakannya disini adalah negatif. Hal itu dapat dilihat ketika Yuk 
Mila membicarakan Yuk Sri dengan tetangganya saat Yuk Sri baru saja membuka 
warung gorengan di komplek rumahnya. Pada adegan ini Yuk Mila sedikit terlihat 
kesal saat mengetahui Yuk Sri membuka warung tersebut dan juga Yuk Sri pun 
bertanya- tanya dari mana uang yang di dapat sehinggan Yuk Sri dapat membuka 
warung gorengannya sendiri.  
Dari adegan tersebut juga terlihat bahwa pada saat membicarakan Yuk Sri, 
Yuk Mila sedang melakukan kegiatan petan atau mencari kutu rambut dengan 
tetangganya. Di Jawa sendiri identik dengan masyarakat yang hidup di pedesaan 
dan memiliki system kekerabatan yang mekanis dengan artian masyarakat Jawa 
memiliki system kekerabatan yang sangat tinggi dan mereka tidak hidup secara 
individual. Dari adegan diatas juga membuktikan bahwa keakraban yang biasanya 
dilakukan orang Jawa dapat ditampilkan melalui petan atau mencari kutu rambut 
sambil membicarakan sesuatu hal yang tidak penting bahkan sampai ke titik 










gambar 4.13 Yuk Mila di Warung Yuk Sri 
Transkrip 4.12 Percakapan Yuk Mila di Warung Yuk Sri 
Denotasi:  
 Pada adegan dengan medium shot ini diceritakan Yuk Mila yang sedang 
mendatangi warung aneka gorengan Yuk Sri yang baru. Di sini Terlihat Yuk Mila 
ingin memakan gorengan Yuk Sri secara gratis atau meminta. Hal tersebut dilihat 
dari Yuk Mila yang berkata kepada Yuk Sri seperti “Sri… gorengan e siji yo, 
gausah mbayar yo” 
Konotasi:  
 Makna konotasi dari adegan ini adalah Yuk Mila disini menggambarkan 
perilaku yang semena-mena atau semaunya sendiri. Hal tersebut dapat dilihat dari 
cara Yuk Mila meminta gorengan di warung Yuk Sri yang masih baru. Perilaku 




Angle Dialog/ Teks 
06.46 
Yuk Mila duduk di 
warung Yuk Sri  
Eye Level / 
Medium Shot 
Yuk Mila: 
“Sri, gorengan e siji yo.. gausah mbayar 
yo, njupuk dewe kok mbayar ya. Ok? 




jualan Yuk Sri yang seharusnya Yuk Mila diharuskan membayar tetapi disini Yuk 
Mila meminta gorengan tersebut dijual gratis kepada yuk Mila. 













Screenshot 4  
(07.14- 07.31) 
Gambar 4.14 Yuk Sri, Yuk Mila dan Tetangga 
Tabel 4.13 Percakapan Yuk Sri, Yuk Mila dan Tetangganya 
Denotasi:  
 Pada adegan yang pertama di menit ke 06.52 dengan medium shot ini 




Angle Dialog/ Teks 
1.  
06.52 
Yuk Sri menjawab 
pertanyaan Yuk Mila 
Eye Level / 
Medium Shot 
Yuk Sri:  





Yuk Sri duduk di 
warung sambil 
menopang dagu 





Yuk Mila sedang 
bercakap- cakap dengan 
tetangganya  
Eye Level / 
Medium Shot 
Yuk Mila:  
“Saiki wes bangkrut iki ya, warung e Sri 
iku ya. Ancene gorengane tengik ya. Iku 
minyak paing yo gak diganti, minyak 





Yuk Sri sedang duduk 
di warung sambil 
mengipasi gorengannya 




ingin meminta gorengan dari warungnya. Dalam adegan ini Yuk Sri menjawab 
pertanyaan Yuk Mila dengan sangat lembut seperti “iyo Yuk Mila” dan 
mempersilahkan Yuk Mila mengambil gorengannya. Lalu di adaegan kedua 
terlihat Yuk Mila sedang menunggu pelanggan yang datang di warung 
gorengannya. 
 Di adegan yang ketiga dengan medium shot ini menceritakan ketika Yuk 
Sri diperbincangkan oleh Yuk Mila dan juga tetangga Yuk Mila. Disini Yuk Mila 
memperbincangkan warung Yuk Sri yang sangat sepi bersama tetangganya, 
namun di adegan keempat di menit 07.14 terlihat Yuk Mila masih tetap menunggu 
pelanggannya sambil mengipasi gorengannya yang ada di warungnya.  
Konotasi: 
 Makna konotasi pada adegan ini adalah Yuk Sri memncerminkan perilaku 
orang Jawa yang pasrah atau sabar karena seperti perilaku yang berasal dari Jawa 
bahwa masyarakat Jawa itu memiliki perilaku yang sabar. Hal tersebut dapat 
dilihat dari saat Yuk Sri menunggu pelanggan yang datang ke warungnya, dengan 
sabar Yuk Sri menunggu pelanggannya agar datang ke warungnya. Kesabaran 
Yuk Sri juga dapat dilihat saat Yuk Sri mengingat kejadian ketika Yuk Mila 
meminta gorengannya secara gratis dan disini Yuk Sri tidak meminta imbalan 
sedikit pun pada Yuk Mila. Namun ketika dilihat dari dari scene tersebut terlihat 
Yuk Sri sedang menghela nafasnya karena melihat perilaku dari Yuk mila yang 
seenaknya sendiri dengan meminta gorengan dijual tersebut secara gratis, dari hal 
tersebut juga menggambarkan perilaku Yuk Sri sebagai masyarakat Jawa yang 
nerimo yang dipaksakan. dalam wajah yang digambarkan Yuk Sri terlihat wajah 
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atau mimic yang kurang terima dengan tindakan Yuk Mila tetapi Yuk Sri disini 
mencoba kembali sabar dengan mengatakan “Iyo yuk Mila”. 
 4.2.3 Penggambaran Perilaku Jawa Melalui Bahasa 




Angle Dialog/ Teks 
1.  
00.00 
Bayu Skak sedang 
menyapa viewers-nya 
 Bayu skak: 
“oke rek, ketemu maneh karo aku 
dadi neng kesempatan iki aku kate 
mbahas wong Jowo” 
 
“oke teman, bertemu lagi dengan aku 
dan pada kesempatan ini aku akan 




Slamet membuka pintu 
kamar Bayu Skak 
sambil bertanya 
 Slamet:  
“Kon nggawe video tentang wong 
Jowo?” 
 





Bayu Skak menjawab 
pertanyaan Slamet 







Slamet mengumpat  
  
Slamet: 
“Jancok rasis kon” 
 
“jancok kamu rasis” 
5. 
00.10 
Bayu Skak menanggapi 
umpatan Slamet yang 
ditujukan padanya 
 Bayu Skak: 
“Yo ora cok. Iki gawe humor tok, bukan 
e rasis. Kan aku dewe yo wong Jowo, yo 
opo seh kon iki?” 
 
“Ya tidak cok. Ini hanya untuk humor 
saja, bukannya rasis. Aku sendiri kan 
orang Jawa, gimana sih kamu ini?” 
 
6.   Slamet:  
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Tabel 4.14 Transkrip percakapan Bayu Skak dan Slamet  
Denotasi:  
 Percakapan dalam table 4.12 ini merupakan percakapan antara  Bayu Skak 
dan Slamet yang sedang berargumen soal keinginan Slamet untuk masuk kedalam 
video yang dibuat oleh Bayu Skak. Terlihat pada percakapan tersebut Slamet 
menanyakan “Kon nggawe video tentang wong Jowo” pada Bayu Skak dan di 
scene selanjutnya terlihat Bayu Skak menjawab pertanyaan Slamet dengan kata 
“iyo”. Selanjutnya terlihat Slamet menanggapi jawaban Bayu Skak dengan adanya 
umpatan seperti “jancok rasis kon” dan Bayu Skak juga menjawab tanggapan 
tersebut dengan kalimat “yo ora cok”. Singkat cerita pada scene percakapan ini 
Slamet tetap di tolak untuk ikut di dalam videonya oleh Bayu Skak, lalu Slamet 
mengumpat kembali yang ditujukan pada Bayu Skak seperti “O jancok i”.  
Konotasi: 
 Makna konotasi pada percakapan anatara Bayu Skak dan Slamet dalam 
table 4.12 merupakan percakapan yang mencerminkan percakapan dari Orang 
sesame Jawa. Dalam percakapan ini terlihat juga Bayu Skak dan Slamet 
menggunaka bahasa Jawa ngoko, bahasa Jawa ngoko adalah bahasa Jawa yang 
00.16 
Slamet berbicara  
sambil tersenyum 
kepada Bayu Skak 
“Oh yo yo. Lek ngono aku oleh melok?” 
 


















digunakan sehari- hari dengan tingkatan sesame umur atau bahasa yang digunakan 
untuk berbicara dengan teman sebaya. Hal tersebut dapat dilihat dari percakapan 
yang bermula dari Slamet menanyakan “Kon nggawe video tentang wong Jowo” 
kata “kon” pada percakapan tersebut mencerminkan dari bahasa Jawa ngoko, 
“kon” sendiri memiliki arti “kamu” dan penggunaan kata kon dalam bahasa Jawa 
hanya digunakan untuk teman sebaya karena kon sendiri merupakan bahasa yang 
kasar dan tidak diperuntukan untuk orang yang lebih tua. Kemudian kata “iyo” 
dalam percakapan Slamet dan Bayu Skak juga mencerminkan percakapan bahasa 
Jawa ngoko karena kata iyo digunakan untuk percakapan sesama teman sebaya.  
 Lalu pada adegan ini juga terlihat Slamet dan Bayu Skak seringkali 
mengumpat menggunakan kata “Jancok”. Kata jancok sendiri memiliki konotasi 
yang kasar jika dikatakan secara emosi atau bisa sebagai kata untuk meluapkan 
emosi, namun kata jancok juga bisa digunakan sebagai bentuk keakraban bagi 
sesama teman sebaya. Keakraban tersebut dapat terlihat ketika Slamet berkata 
pada Bayu Skak seperti “Jancok rasis kon” dan disini Bayu Skak tidak marah 
namun disini Bayu Skak lebih menegaskan kembali tentang steatment nya pada 
Slamet seperti “Yo ora cok. Iki gawe humor tok, bukan e rasis kan aku dewe yo 
wong Jowo, yo opo seh kon iki”. Dari munculnya kalimat tersebut dapat dilihat 
penggunaan bahasa ngoko juga ditandai dengan munculnya kata seperti, “Yo” 
yang bermakna “iya” untuk menyebut makna menyetujui, kata “iki” yang 
bermakna “ini” dan  menunjukkan posisi atau lokasi, munculnya kata gawe, yang 
bermakna “untuk”. Pada percakapan tersebut terlihat bahwa Bayu Skak ikut 
menjawab Slamet dengan menggunakan kata cok dan pada scene selanjutnya 
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terlihat bahwa Slamet tidak marah sedikitpun, bahkan dalam adegan di menit 
00.16 terlihat wajah slamet tersenyum dan tidak menggambarkan wajah marah 
karena kata cok tersebut sambil menjawab “oh yo yo”.  




Angle Dialog/ Teks 
1.  
004.00 
Yuk Mila bertamu pintu 
rumah Bayu Skak 
 Yuk Mila:  
“yo opo le? Gawe nang kondangan e 
Yuk Sri sido yo? Aku bareng awakmu 
yo, numpak mobil yo?” 
 
“Bagaimana nak? Untuk ke nikahan 
Mbak Sri jadi ya? Aku bareng kamu 




Bayu Skak mendatangi 
Yuk Mila 
 Bayu Skak: 
“Waduh, sepurane Yuk Mila 
Mobil e sampun full. Bapak, ibuk, kaleh 
dulur- dulur kula pada budhal nanggo 
mobil kula. Sepurane nggeh” 
 
“Aduh, maaf Mbak Mila mobilnya 
sudah penuh. Bapak, ibu, dan 
saudara- saudaraku ikut berangkat 




Yuk Mila berbicara 
kepada Bayu Skak 






Bayu Skak memohon 
maaf  
 Bayu Skak: 
“Sepurane Yuk Mila, mbonten enak 
kula” 
 
“Maaf ya mbak Mila, jadi tidak enak” 
 
Yuk Mila: 
“Yowes le, Gapopo le” 
 
“iya nak, tidak apa- apa”  
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Tabel 4.15 Percakapan Krama Madya oleh Bayu  
Denotasi: 
 Percakapan yang terlihat dalam table 4.13 terlihat bahwa Yuk Mila 
mendatangi rumah Bayu Skak untuk menanyakan keperluan. Dalam percakapan 
tersebut Yuk Mila ingin berangkat ke pesta perkawinan bersama Bayu Skak naik 
mobil, namun disini Bayu Skak menolak permintaan Yuk Mila secara halus 
karena mobil yang nantinya akan ditumpangi oleh Bayu Skak sudah penuh untuk 
keluarganya. Dalam adegan ini Bayu Skak juga sering kali mengatakan 
permintaan maaf seperti “sepurane nggeh” kepada Yuk Mila agar tidak terjadi 




Bayu Skak:  
“Sepurane nggeh.” 
 
“maaf ya mbak”  
5. 
01.07 
Yuk Mila menanggapi 
permintaan maaf Bayu 
Skak 
 Yuk Mila: 
“Gapopo gapopo” 
 
“tidak apa- apa” 
 
Bayu Skak:  
“Sepurane nggeh” 
 






“tidak apa- apa, tidak apa- apa”  
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 Makna konotasi yang dapat dilihat dari table 4.13 atau percakapan antara 
Yuk Mila dengan Bayu Skak ini menggambarka percakapan dengan tingkatan 
bahasa yang berlaku di masyarakat Jawa. Tingkatan dalam percakapan tersebut 
mencangkup tingkatan bahasa Jawa ngoko dan krama madya. Maksud dari 
tingkatan ngoko adalah tingkatan bahasa yang digunakan untuk teman sebaya atau 
yang memiliki kedudukan yang sama sedangkan krama madya digunakan untuk 
orang yang lebih tua tetapi tidak dalam konteks yang formal, tetapi masih 
terbilang sopan dan masih dalam tatanan tata krama. Bayu Skak menggunakan 
tingkatan krama madya karena Bayu Skak sendiri terlibat dalam percakapan 
dengan orang yang lebih tua darinya yaitu Yuk Mila, kata yuk sendiri memiliki 
arti “mbak” atau seorang cewek yang lebih tua. 
 Pemakaian tingkatan bahasa Jawa krama madya dan ngoko dilihat dari 
cara Bayu Skak saat melakukan percakapan dengan Yuk Mila. Hal tersebut dapat 
dibuktikan ketika Bayu Skak menolak permintaan Yuk Mila ingin berangkat 
bersama ke pesta pernikahan seperti “sepurane Yuk Mila mobile sampun full. 
Bapak, ibuk, kaleh dulur- dulur kula pada budhal nganggo mobil kula. Sepurane 
nggeh.”. kata sampun sendiri memiliki arti “sudah” dan pemakaian kata sampun 
tergolong kedalam tingkatan krama madya, kemudian terlihat juga dari kata 
budhal merupakan salah satu kata Jawa dengan tingkatan krama madya 
Pengucapan tersebut dikarenakan Bayu Skak berbicara dengan orang yang lebih 
tua sehingga Bayu menggunakan kata sampun. Pengucapan kata kaleh yang 
terlihat atau yang diucapkan Bayu Skak kepada Yuk Mila juga masuk kedalam 
tingkatan krama madya karena kaleh sendiri memiliki arti “dan” dan digunakan 
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untuk melakukan percakapan kepada orang yang lebih tua tapi tidak dalam 
suasana formal, kemudian pemakaian krama madya juga terlihat pada kata kula 
yang memiliki arti “aku” atau “saya”.  
 Selain kalimat yang sudah disebutkan, ada kalimat lain yang juga ada 
kalimat yang ducapkan Bayu Skak kepada Yuk Mila yang menyatakan “Sepurane 
Yuk Mila, mboten enak kula”. Dalam kalimat tersebut terlihat Bayu Skak 
menggunakan dua tingkatan dalam berbahasa Jawa, yaitu ngoko dan krama 
madya. Hal tersebut terlihat dari kata sepurane yang diucapkan oleh Bayu Skak 
memiliki arti “maafkan”, namun pengucapkan kata sepurane memiliki tingkatan 
yang kasar atau ngoko yang seharusnya digunakan dalam percakapan yang 
melibatkan teman sebaya, namun kata ini digunakan oleh Bayu Skak dalam 
percakapannya kepada Yuk Mila. Dalam kalimat ini juga terlihat kata mboten, 
kata mboten memiliki arti “tidak” yang memiliki tingkatan krama madya 
kemudian juga munculnya kata “kula” yang memiliki arti “aku” yang juga 
merupakan suatu kata Jawa yang menggunakan tingkatan krama madya. Suatu 
kalimat atau ujaran lisan yang memiliki kata-kata seperti kata sepuarne, mboten, 

















 Yuk Mila:  
“Deloken talah, jarene mobil e wes full” 
 








Yuk Mila:  
“Deloken ae iku. Ban e bocor, mogok 
cekno deloken yo” 
 
“Lihat aja itu, bannya pasti bocor, 








 Yuk Mila:  
“Hm deloken tuku mesin cuci anyar, 
ngono yo gak kondo- kondo aku lek kate 
tuku mesin cuci anyar” 
 
“hm coba lihat beli mesin cuci baru, 
begitu juga tidak bilang- bilang ke 
aku kalau mau beli mesin cuci baru” 
 












 Yuk Mila: 
“Hm waduh deloken, tuku tv 24 inc 
cekno beleleng matane iku ya” 
 
“Hm coba lihatlah, beli tv 24 inc biar 
matanya melotot itu ya.” 
 





Yuk Mila:  
“Ndelok tv gede- gede cek beleleng 
matane” 
 




Yuk Sri dan 
tetangganya sedang 
membicarakan Bayu 
Skak   
 Yuk Mila: 
“Hm uwasno saiki ta, tuku sepeda motor 
anyar” 
 




Yuk Sri dan 
tetangganya sedang 
membicarakan Bayu 
 Yuk Mila:  
“Hm uwasno talah saiki tuku laptop 
anyar gawe anak e. Nah padahal seng 
lanang lho ora nyambut gawe. Oleh duit 
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Skak   tekan endi lak ngono”  
 
“Hm lihatlah sekarang beli laptop 
baru untuk anaknya. Padahal 
suaminya tidak bekerja, begitu itu 







Yuk Mila:  
“Paling seng lanang iku ngepet, ngepet 
iku lho” 
 















Tabel 4.16 Percakapan Sebaya oleh Yuk Mila 
Denotasi: 
 Dalam percakapan yang dapat dilihat dari table 4.14 tersebut menceritakan 
bahwa Yuk Mila sedang berbincang- bincang dengan tetangganya dan sedang 
membicarakan bahwa Yuk Mila merasa sakit hati karena permintaannya terkait 
ingin berangkat bareng ke acara pernikahan ditolak oleh Bayu Skak karena 
mobilnya sudah penuh oleh saudara- saudara dari Bayu Skak. Pada percakapan 
yang terdapat di table 4.14 juga menceritakan jika Yuk Mila masih berbincang- 
bincang dengan tetangganya yang sedang memperbincangkan tetangga lainnya 
yang baru saja membeli barang baru  
Konotasi: 
 Makna konotasi yang terlihat dari percakapan yang ada pada table 4.14 
tersebut memiliki makna bahwa percakapan dalam adegan terebut menggunakan 
bahasa Jawa dengan tingkatan ngoko atau yang biasa digunakan saat memulai 
percakapan dengan teman sebaya atau orang yang lebih mudah. Kalimat pertama 
yaitu “Deloken talah, jarene mobil e wes full” merupakan gambaran dari 
percakapan yang menggunakan tingkatan bahasa Jawa ngoko karena kata 
“Deloken talah” kata tersebut memiliki arti “lihatlah saja” namun kata tersebut 
memiliki tingkatan bahasa Jawa untuk teman sebaya, kemudian di kata berikutnya 
terlihat ada kata “jarene” yang kata tersebut memiliki arti “katanya” yang 
memiliki tingkatan bahasa Jawa untuk teman sebaya atau ngoko. Pada kalimat ini 
selain memperlihatkan bahasa Jawa dengan tingkatan ngoko juga terlihat bahwa 
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Yuk Mila juga menggabungkan kata berbahasa inggris seperti “full” yang berarti 
“penuh”.  
 Pada kalimat kedua yang diucapkan oleh Yuk Mila adalah “Deloken ae 
iku. Ban e bocor, mogok cekno deloken yo” yang juga menggambarkan sebuah 
percakapan yang menggunakan bahasa Jawa dengan tingkatan ngoko. Kata 
“deloken ae iku” seperti yang sudah dijelaskan di paragraph sebelumnya memiliki 
arti “lihatlah saja” yang merupakan tingkatan bahasa Jawa ngoko. Terlihat juga 
kata “cekno” pada kalimat tersebut yang memiliki arti “biarkan” adalah salah satu 
kata bahasa Jawa dengan tingkatan ngoko yang digunakan untuk teman sebaya 
bahkan yang lebih muda darinya. 
 Pada kalimat ketiga yang ada pada table 4.14 juga terlihat kalimat “Hm 
deloken tuku mesin cuci anyar, ngono yo gak kondo- kondo aku lek kate tuku 
mesin cuci anyar” yang menggambarkan percakapan menggunakan bahasa Jawa 
ngoko. Hal tersebut terlihat dari kata “anyar” yang merupakan pemakaiana kata- 
kata Jawa dalam percakapan teman sebaya karena kata tersebut masih terbilang 
kasar atau biasa digunakan dalam sehari- hari , kata tersebut sendiri memiliki arti 
“baru”.  
 Pada kalimat yang keempat terdapat kalimat “Ndelok tv gede- gede cek 
beleleng matane”. Dari kalimat tersebut merupakan gabungan dari kata yang 
mengandung bahasa Jawa dengan tingkatan ngoko atau yang biasa disebut dengan 
kalimat sehari- hari. Dilihat ari kata “gedhe- gedhe” yang memiliki arti “besar- 
besar”  dan juga kata “beleleng” yang memiliki arti “melotot” yang memiliki 
konotasi yang kasar karena dalam penyembutan kata “beleleng” ini Yuk Mila 
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mengatakan dengan tekanan ditambah dengan raut wajahnya yang berubah 
mengarah kepada wajah yang emosi.  
 Pada kalimat berikutnya terdapat kalimat “Hm uwasno saiki ta, tuku 
sepeda motor anyar” dan “Hm uwasno talah saiki tuku laptop anyar gawe anak 
e. Nah padahal seng lanang lho ora nyambut gawe. Oleh duit tekan endi lak 
ngono”. Dalam kedua kalimat tersebut terdapat kata “uwasno” yang sebenarnya 
memiliki kesamaan arti dengan kata “deloken” yang memiliki arti “lihatlah” yang 
juga memiliki taingkatan bahasa Jawa yang ngoko tetapi disini juga terlihat bahwa 
Bayu Skak menggunakan beragam bahasa dengan tingkatan yang sama dan juga 
dengan makna yang sama.  




Angle Dialog/ Teks 
1.  
03.09 




 Yuk Mila: 
“Le, Le ayo mangan le” 
 
“nak, ayo makan nak” 
2. 
03.17 
Kedua ponakan Yuk 
Mila menanggapi 
ajakan Yuk Mila 
 
 2 pemuda: 









 Yuk Mila: 
“Le, mangan le mangan”  
 
“Nak, makan nak makan” 
4. 
03.22 
Kedua ponakan Yuk 
Mila menanggapi 
 2 pemuda: 




Table 4.17 Percakapan Keponakan Yuk Mila kepada Yuk Mila 
Denotasi: 
 Pada percakapan yang terdapat pada table 4.15 ini meceritakan percakapan 
antara Yuk Mila dengan kedua keponakannya yang dimana Yuk Mila sedang 
memasak sambil mengajak keponakannya untuk turun atau menuju ke meja 




“sekedap, mantun ngeten mantun” 
 
“sebentar, bentar lagi selesai” 
5. 
03.41 
Kedua ponakan sedang 
menanyakan makanan 
kepada Yuk Mila  
 
 pemuda bertopi:  
“lha ten pundi buk maem e” 








 Yuk Mila:   
“Lho yowes entek lah dimaem pak lek 
mu, ket maeng dicelok i nggah nggeh 
ae” 
 
“Lho ya sudah habis dimakan om 





keponakan Yuk Mila 
yang memakai topi 
sedang mengumpat 
 Pemuda bertopi:  
“Oh jancok iki” 
 
“Oh jancok ini” 
8. 
03.55 
Yuk Mila bertanya 
kepada keponakannya 
yang mengumpat 









 Pemuda bertopi:  
“Mboten bulek, niku lho wonten dara 
Hehehe” 
 
“Tidak tante, itu lho ada dara hehe” 
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makan untuk makan bersama, namun terlihat juga pada adegan ini bahwa kedua 
ponakan Yuk Mila sedang bermain video game dan menolak ajakan Yuk Mila 
untuk turun ke meja makan sambil mengatakan “nggeh bu lek” berulang kali. 
Sampai pada akhir adegan ini kedua ponakan tersebut mulai lapar dan akhirya 
turun menuju meja makan tetapi sesampainya di meja makan kedua ponakan Yuk 
Mila kehabisan makanannya dan menanyakan ke pada Yuk Mila kemana perginya 
makanan tersebut. 
Konotasi:  
 Makan konotasi yang terkandung dalam percakapan kedua keponakan Yuk 
Mila dalam table 4.15 merupakan sebuah percakapan yang menggunakan bahasa 
Jawa dengan tingkatan krama madya dan krama inggil. Menggunakan bahasa 
Jawa dengan tingkatan krama madya dan krama inggil dalam sebuah percakapan 
biasanya digunakan untuk orang yang akan berbicara dengan orang yang lebih tua 
namun jika krama madya ditujukan kepada orang yang lebih tua tetapi 
percakapannya tidak diranah yang terlalu formal, sedangkan krama inggil 
merupakan percakapan dari orang yang muda kepada yang tua tetapi masih di 
tatanan yang formal. 
 Dalam percakapan yang terjadi antara kedua keponakan Yuk Mila dengan 
Yuk Mila merupakan representasi dari masyarakat Jawa karena dalam percakapan 
terebut menggunakan tingkatan dalam bahasa Jawa yang sesuai denga tata krama 
masyarakat Jawa yaitu dengan menggunakan bahasa Jawa krama madya dan 
krama inggil yang ditujukan untuk orang yang lebih tua. Hal tersebut dibuktikan 
dari kalimat yang dikatakan oleh kedua ponakan Yuk Mila yang Yuk Mila 
menyuruh kedua ponakannya untuk makan seperti “nggeh bu lek”. Kata “nggeh” 
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disini memiliki arti “Iya” tetapi kata “nggeh” disini digunakan untuk orang yang 
lebih tua karena dalam kalimat tersebut terdapat kata panggilan Yuk Mila “bu 
lek” yang berarti tante.  
 Pada kalimat kedua yang merepresentasikan masyarakat Jawa adalah 
disaat keponakan Yuk Mila mengatakan “sekedap, mantun ngeten mantun” 
kalimat tersebut memiliki arti “sebentar, setelah ini selesai” dan kata “sekedap” 
merupakan kata dalam bahasa Jawa yang memiliki tingkatan krama inggil atau 
yang biasa disebut oleh orang Jawa “boso”. Lalu kalimat “mantun ngeten 
mantun” yang memiliki arti “sebentar lagi selesai” namun kalimat tersebut 
merupakan gabungan dari kata bahasa Jawa yang menggunakan tingkatan krama 
yang ditujukan untuk orang yang lebih tua yaitu bu lek-nya atau tantenya 
 Pada adegan berikutnya yang terlihat dalam table 4.15 yang juga 
merepresentasikan sebagai Orang Jawa adalah percakapan yang terlihat dari 
ketika keponakan Yuk Mila yang menggunakan topi tersebut berbicara kepada 
Yuk Mila seperti “mboten bu lek, niku lho wonten dara. Hehehe.”. Kata “mboten” 
yang terdapat dalam kalimat tersebut memiliki arti “tidak” yang tingkatan bahasa 
Jawa masuk kedalam krama atau bisa dibilang kata yang digunakan untuk orang 
yang lebih tua sehingga dapat dikatakan sopan. Berikutnya ada kata “niku” yang 
berarti “itu” kata “niku” pun termasuk dalam bahasa Jawa Krama karena 
tingkatannya digunakan untuk percakapan kepada orang yang lebih tua, begitu 
juga dengan kata “wonten” yang berarti “ada” juga termasuk dalam tingkatan 
bahasa Jawa dengan tingkatan krama. 
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Angle Dialog/ Teks 
1.  
04.49 
Dua haters yang sedang 
melihat video Bayu 
Skak 
 haters 1:  
“lho.. kok iso ngerti kene ndelok?”  
 
“lho.. kok bisa ngerti kalau kita lihat” 
 
haters 2:  
“gaeroh jon, iki iki yo opo yo” 
 




Bayu Skak sedang 
berbicara ke haters 
 Bayu Skak:  
“gak subscribe aku, tapi saben aku 
ngupload video di delok terus mari 
ngono dirasani lek wes mari” 
 
“Tidak subscribe aku, tapi setiap aku 
mengunggah video selalu dilihat terus 





Haters yang sedang 
meperbincangkan Bayu 
Skak mulai ketakutan 
 haters 2:  
“waduh, kok iso ndelok awak dewe yo” 
 
“aduh, kok dia bisa lihat kita ya” 
 
haters 1: 
“Iyo e, kadung isin jon awak dewe wes 
dadi haters, terus saiki ndelok. Ketemon 
maneh tutupen kamerane, tutupen 
kameran” 
 
“Iya, terlanjur malu sudah menjadi 
pembeci, terus sekarang lihat 
videonya. Ketsawan lagi, kita tutup 







 Bayu Skak:  
“Lho kan, ditutupi kamerane kan” 
 
“tuh kan, ditutupin kameranya” 
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Tabel 4.18 Percakapan antara Bayu Skak dengan haters 
Denotasi: 
 Percakapan dalam table 4.17 ini tersebut menceritakan bahwa Bayu Skak 
sedang membicarakan dua haters-nya. Dalam percakapan tersebut Bayu Skak 
sedang membicarakan kelakuan haters-nya yang selalu mengatai Bayu Skak dan 
disini seolah- olah Bayu Skak bisa berbicara langsung kepada haters-nya dan 
menegaskan kepada haters-nya seperti “gak subscribe aku, tapi saben aku 
ngupload video di delok terus mari ngono dirasani lek wes mari”, sehingga dalam 
adegan ini terlihat hataers-nya mulai ketakutan karena Bayu Skak sudah 
mengetahui pikiran buruk yang diperuntukan Bayu Skak. 
Konotasi: 
 Makna konotasi yang terdapat dalam percakapan tersebut mencerminkan 
perckapan antar pemuda yaitu Bayu Skak dengan haters-nya yang menggunakan 
bahasa Jawa dengan tingkatan ngoko, karena percakapan tersebut terbilang 
percakapan antara sebaya dan bukan percakapan untuk orang yang lebih tua atau 
percakapan yang formal. Hal tersebut dapat dilihat dari cara Bayu Skak 
menanggapi omongan dari haters-nya, yaitu “gak subscribe aku, tapi saben aku 
5.  
05.13 
Kedua haters menutupi 
kamera laptopnya 
 Haters1:  
“Tutupen he tutupen” 
 
“ditutup dong, tutup” 
 
Bayu Skak:  
“Lho kan ditutup laptop e.. hayo stalking 
video ku yo” 
 
“Tuh kan laptopnya ditutup, hayo lagi 
lihatin videoku ya” 
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ngupload video di delok terus mari ngono dirasani lek wes mari”. Kalimat 
tersebut sudah menggambarkan sebuah kalimat yang tersusun dari kata- kata yang 
digunakan sehari- hari dan diperuntukan untuk sebaya, terlihat juga dalam 
percakapan tersebut mengandung kata yang berasal dari bahasa Inggris.  
 Percakapan yang menggunakan bahasa Jawa dengan tingkatan ngoko juga 
dapat dilihat dari percakapan yang terjalin dari kedua haters, yaitu “waduh, kok 
iso ndelok awak dewe yo” dan kalimat “Iyo e, kadung isin jon awak dewe wes 
dadi haters, terus saiki ndelok. Ketemon maneh tutupen kamerane, tutupen 
kameran”.  Dari kedua kalimat tersebut mencerminkan atau menjadi sebuah 
representasi masyarakat Jawa yang sedang di dalam suatu perckapan 
menggunakan tingkatan bahasa Jawa ngoko atau yang sering digunakan dalam 
sehari- hari. Hal tersebut dibuktikan melalui kata- kata dalam kalimat tersebut 
seperti “iso” yang berarti “bisa”, lalu ada kata “ndelok” yang berarti lihat, “awak 
dewe” yang memiliki arti “kita”, dan kata “ketemon” yang memiliki arti 
“ketahuan”.  




Angle Dialog/ Teks 
1.  
06.46 
Yuk Sri sedang 
melakukan negosiasi 
dengan Yuk Sri 
 Yuk Mila: 
“Sri, gorengan e siji yo.. gausah mbayar 
yo, njupuk dewe kok mbayar ya. Ok? 
Siji ae iki” 
 
“Sri, gorengannya satu ya. Tidak 
bayar ya, ngambil sendiri masa bayar 




Yuk Sri menanggapi 
 Yuk Sri: 
“Iyo Yuk Mila” 
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Table 4.19 Percakapan Sebaya Antara Yuk Mila dan Yuk Sri 
Denotasi: 
 Pada percakapan di atas yang ada dalam table 4.17 menceritakan bahwa 
Yuk Mila datang ke warung gorengan Yuk Sri yang masih baru. Kemudian 
terlihat Yuk Mila meminta gorengan tersebut dan langsung mengambil gorengan 
tersebut dan memakannya. Pada adegan berikutnya terlihat Yuk Sri meng-iyakan 
permintaan Yuk Mila. 
Konotasi: 
 Makna konotasi yang terdapat dalam percakapan di table 4.17 merupakan 
suatu percakapan antara Yuk Mila dan juga Yuk Sri yang merepresentasikan 
masyarakat Jawa karena percakapan tersebut menggunak Bahasa Jawa dengan 
tingkatan ngoko. Hal tersebut dapat dilihat dari kalimat yang dilontarkan Yuk 
Mila kepada Sri seperti “Sri, gorengan e siji yo.. gausah mbayar yo, njupuk dewe 
kok mbayar ya. Ok? Siji ae iki”. Dilihat dari kalimat tersebut, Yuk Mila 
menggunakan Bahasa Jawa dengan tingkatan ngoko karena Yuk Mila lebih tua 
dibandingkan Yuk Sri, hal tersebut dibuktikan juga dari cara Yuk Sri yang 
memanggil Yuk Mila dengan sebutan “yuk” atau yang berarti “kakak perempuan”. 
Dari kalimat yang sudah disebutkan tadi dapat dilihat tingkatan Bahasa Jawa 
ngoko nya dari kata “siji” yang memiliki arti “satu”, kata “gak usah” yang 
memiliki arti “tidak perlu”, kata “mbayar” yang memiliki arti “membayar” dan 
juga kata “njupuk” yang memiliki arti “mengambil”. 
 
Yuk Mila “Iya Mbak Mila” 
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4.3 Diskusi Hasil 
 Dalam vlog Bayu Skak yang berjudul TIPIKAL WONG JOWO ber- genre 
komedi yang diunggah pada 22 April 2017. Video ini mencoba untuk 
menceritakan berbagai sifat, perilaku, dan kebiasaan masyarakat Jawa yang 
digambarkan melalui Bayu Skak. Bayu Skak menggambarkan perilaku 
masyarakat Jawa melalui perilaku, bahasa dan juga atribut yang dikenakan dalam 
video tersebut. Dalam video yang berdurasi 10 menit 7 detik ini menggambarkan 
berbagai perilaku dari masyarakat Jawa. Perilaku Jawa tersebut dapat dilihat 
melalui potongan scene yang terdapat dalam video tersebut. 
 Representasi Perilaku masyarakat Jawa yang pertama dapat dilihat dari 
atribut yang digunakan dalam video tersebut. Terlihat saat Slamet mengenakan 
kain surjan lurik dan juga mengenakan penutup kepala yang bernama blangkon 
untuk menambahkan kesan bahwa Bayu Skak sedang merepresensantikan 
perilaku masyarakat Jawa. Kain Surjan lurik merupakan kain yang berasal dari 
Yogyakarta dan diciptakan oleh Sunan Kalijaga yang menandakan seb, namun 
kain tersebut tidak hanya digunakan di wilayah Jawa Tengah saja melainkan Jawa 
Timur juga, penggunaan blangkon juga menandakan suatu perilaku dari 
masyarakat Jawa. Blangkon sendiri memiliki filosofi bahwa masyarakat Jawa 
tersebut berperilaku sopan, pantas, berwibawa, lemah lembut, dan memilik tutur 
kata yang baik. Lalu atribut yang digunakan dalam video tersebut juga ada 
pengenakan daster oleh Yuk Mila, penggunaan daster identic dengan perempuan 
Jawa yang berprofesi sebagai ibu rumah tangga sedang berada di lingkungan 
rumah. Ibu-ibu atau perempuan yang mengenakan daster identik juga dengan 
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budaya ngerasani dengan tetangga-tetangganya dan perilaku tersebut juga 
dibuktikan melalui video ini yang juga menampilkan perlaku perempuan Jawa 
yang mengenakan daster. 
 TIPIKAL WONG JOWO juga menampilkan sebuah perilaku masyarakat 
Jawa yang direpresentasikan oeh Bayu Skak. penggambaran perilaku dan sifat 
dari masyarakat orang Jawa yang digambarkan Bayu Skak melalui videonya yang 
dapat dilihat dari table 4.2.2 yang mebahas tentang perilaku- perilaku dari 
masyarakat Jawa. Perilaku pertama yang digambarkan oleh Bayu Skak adalah 
perilaku Jawa yang sungkan, dalam scene tersebut digambarkan bagaimana Bayu 
Skak tidak mau berkata jujur kepada Yuk Mila jika memang tidak ingin menerima 
permintaan Yuk Mila dan di sisi itu juga Bayu Skak juga merepresentasikan 
perilaku yang menusuk dari belakang yaitu menghianati Yuk Mila dalam hal tidak 
ingin berbicara jujur kepada Yuk Mila jika tidak ingin berangkat ke pesta bersama 
Yuk Mila. Pada scene berikut ini juga menggambarka perilaku Jawa yang sopan 
santun, penggamabaran perilaku sopan santun tersebut digambarkan melalui Yuk 
mila dengan menampilkan scene ketika Yuk Mila ingin memasuki rumah dari 
Bayu Skak. Dalam scene tersebut Yuk Mila mengetuk pintu rumah Bayu Skak 
terlebih dahulu.  
 Selanjutnya Bayu Skak merepresentasikan perilaku masyarakat Jawa yang 
pemalas, perilaku pemalas tersebut digambarkan oleh Bayu Skak melalui 
keponakan Yuk Mila. Dari scene yang menggambarkan perliaku pemalas tersebut 
terlihat kedua keponakan Yuk Mila yang tidak menghiraukan ajakan makan Yuk 
Mila dan kedua keponakan tersebut asik bermain video game ditambah lagi 
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jawaban salah satu keponakan Yuk Mila seperti “matun enten mantun”. Dari 
kalimat tersebut sudah merepresentasikan perilaku masyarakat Jawa yang malas 
dan keponakan Yuk Mila akan makan setalah mereka selesai memainkan video 
game-nya.  
Selanjutnya Bayu Skak juga menggambarkan sifat masyarakat Jawa yang 
pendendam, hal tersebut tersebut digambarkan melalui perilaku Yuk Mila yang 
tidak terima ketika permintaan Yuk Mila ditolak oleh Bayu Skak. Yuk Mila 
merasa dendam terhadap Bayu Skak karena sebelumnya Bayu Skak mengatakan 
bahwa mobil yang akan digunakan untuk ke acara pernikahan sudah penuh 
dengan anggota keluarga, tetapi kenyataannya mobil Bayu Skak masih terlihat 
cukup sehingga yuk Mila merasa marah dan meluapkan dendamnya kepada 
tetangganya.  
Selanjutnya masih banyak juga cara Bayu Skak menggambarkan perilaku 
masyarakat Jawa. Dalam scene selanjutnya Bayu Skak menggambarkan perilaku 
Jawa melalui Yuk Mila, Yuk Mila dalam scene ini terlihat selalu merasa ingin 
memiliki apa yang dimiliki atau apa yang baru saja dibeli oleh tetangga- 
tetangganya dengan kata lain memiliki sifat iri hati. Selain itu Bayu Skak juga 
menggambarkan perilaku masyarakat Jawa yang suka ngerasani atau 
membicarakan orang lain, penggambaran tersebut ditampilkan Bayu Skak melalui 
Yuk Mila dan tetangganya yang senang sekali ngerasani atau membicarakan 
tetangganya atau orang lain yang baru saja membeli barang baru atau ngerasani 
orang lain yang sudah sukses.  
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Pada scene selanjutnya Bayu Skak juga merepresentasikan perilaku 
masyarakat Jawa  yang kurang ajar, hal tersebut ditampilkan Bayu Skak melalui 
dua keponakan Yuk Mila yang marah akibat tidak kebagian makan siang di rumah 
Yuk Mila. Dalam adegan tersebut terlihat dimana ada dua keponakan Yuk Mila 
yang berkata kotor seperti “jancok”  kepada Yuk Mila, hal tersebut merupakan 
suatu hal yang dianggap kurang ajar di masyarakat Jawa karena “jancok” sendiri 
memiliki konotasi yang buruk ketika diikuti dengan penekanan saat berbicara dan 
kata “jancok” tersebut dilontarkan untuk orang yang lebih tua juga sehingga 
keponakan Yuk Mila berkesan tidak memiliki sopan santun.  
Terlihat juga dalam video ini digambarkan perilaku masyarakat  Jawa 
yang semenah- menah, hal tersebut ditampilkan Bayu Skak melalui Yuk Mila 
yang berbuat semenah- menah saat mengunjungi warung Yuk Sri dan sana Yuk 
Mila meminta gorengan yang dijual oleh Yuk Sri tanpa membayar. Namun pada 
scene  yang sama Yuk Sri menampilkan sifat masyarakat Jawa yang sabar, hal 
tersebut terlihat dari cara Yuk Sri yang membiarkan Yuk Mila mengambil 
gorengannya walaupun Yuk Mila tidak membayarnya dan Yuk Sri mungkin 
hanya menghela nafas tetapi Yuk Sri tidak marah terhadap Yuk Mila. 
Dari keseluruhan perilaku yang direpresentasikan oleh Bayu Skak melalui 
video TIPIKAL WONG JOWO ini menampilkan perilaku masyarakat Jawa yang 
memiliki dua kepribadian karena yang digambarkan melalui video ini terlihat 
bahwa perilaku masyarakat Jawa yang bisa bersikap baik-baik saja ketika 
menghadapi masalah dengan seseorang tetapi ketika dibelakang perilaku 
masyarakat Jawa tersebut lebih mengarah kearah mbatin atau mendendam karena 
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tidak sesuai dengan apa yang dinginkan. Menusuk dari belakang atau menghianati 
seseorang juga merupakan perilaku masyarakat Jawa yang direpresentasika dalam 
video ini. Perilaku selanjutnya menyatakan bahwa masyarakat Jawa juga memiliki 
perilaku yang rendah hati contohnya adalah memiliki perilaku yang sabar 
walaupun harus menerima sesuatu hal dengan terpaksa. Kemudian dapat dilihat 
juga bahwa masyarakat Jawa juga masih percaya dengan gaya hidup yang 
mengandalkan kemistisan atau sesuatu hal yang berbau mistik. 
Dalam video yang berjudul TIPIKAL WONG JOWO ini Bayu Skak tidak 
hanya menggambarkan perilaku dan sifat masyarakat Jawa melainkan di dalam 
video ini Bayu Skak juga menggambarkan masyarakat Jawa melalui bahasa. 
Bahasa Jawa yang digunakan Bayu Skak dalam video ini lebih menampilkan sisi 
bahasa dari Jawa Timur. Jawa Timur sendiri juga terbagi dari berbagai wilayah 
dan di setiap wilayah juga memiliki cara berbicara atau dialek yang berbeda. 
Dalam video TIPIKAL WONG JOWO ini Bayu Skak menggunakan dialek 
Suroboyoan, dialek Suroboyoan merupakan sebuah dialek yang digunakan oleh 
masyarakat Surabaya dan sekitarnya. 
Dalam video memang sebagian besar menggunakan bahasa Jawa dengan 
dialek Jawa Timur namun dalam video ini Bayu Skak menggunakan tingkatan 
bahasa Jawa sesuai dengan tata krama. Tingkatan dalm percakapan tersebut 
memiliki kesamaan dengan tingkatan berbahasa Jawa yang ada di Jawa Tengah 
tapi yang menjadi pembeda adalah bayu Skak lebih menggunakan dialek 
suroboyoan. Dalam video tersebut terlihat Bayu Skak menggunakan tingkatan 
ngoko ketika berbicara dengan teman sebayanya, bahkan dalam video tersebut 
 94 
Bayu Skak menggunakan kata “jancok” atau “cok”. Kata “Jancok” atau “cok” 
sendiri jika digunakan dalam teman sebaya bisa berarti sebagai tanda keakraban 
namun dapat berbeda arti jika pengucapan kata tersebut diucapkan dengan 
tekanan dan emosi maka kata tersebut bisa berarti menjadi sebuah umpatan.  
Bahasa Jawa memiliki berbagai tingkatan dan tergantung pada siapa kita 
berbicara. Selain tingkatana Jowo ngoko, Bayu Skak juga menggunakan tingkatan 
bahasa krama madya dan krama Inggil. Percakapan dengan tingkatan krama 
madya dapat dilihat ketika Bayu membuat suatu percakapan dengan Yuk Mila. 
Dalam percakapan tersebut Bayu Skak menggunakan kalimat yang diperuntukan 
untuk orang yang lebih tua namun tidak dalam konteks yang formal. Selanjutnya 
Bayu Skak juga menggambarkan perilaku masyarakat Jawa jika berbicara kepada 
orang yang lebih tua dalam konteks yang formal dengan menggunakan krama 
inggil. Dalam video ini Bayu Skak menggambarkan percakapan yang 
menggunakan tingkatan krama inggil ini melalui scene yang menampilkan 
percakapan antara Yuk Mila dan kedua keponakannya, terlihat dalam adegan 
tersebut bahwa kedua keponakan Yuk Mila menggunaka tingkatan bahasa yang 
sangat halus dan memang diperutukan untuk orang yang lebih tua.  
Berikut adalah perbandingan bahasa jawa, antara bahasa jawa ngoko, 
krama madya, dan krama inggil bisa dilihat dalam tabel berikut: 
Kalimat ngoko: 
“Yo ora cok. Iki gawe humor tok, 
bukan e rasis. Kan aku dewe yo wong 
Jowo, yo opo seh kon iki?” 
Kalimat krama madya: 
“nggeh mboten, niki damel humor 
kemawon, mboten rasis meniko. Kula 
dewe niki mung wong Jowo, kados 
pundi sampeyan niki?” 
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Kalimat krama inggil: 
 “Inggih mboten, niki mung damel 
humor kemawon, sanes rasis. Dalem 
pun mung wong Jowo, kados pundi 
panjenengan niki?” 
Kalimat krama madya: 
“sepurane Yuk Mila mobil e sampun 
full. Bapak,ibu, kaleh dulur-dulur kula 
pada budhal nganggo mobil kula” 
Kalimat ngoko: 
“sepurane Yuk Mila mobil e wes full. 
Bapak, ibuk karo dulur-dulur budhal 
nggawe mobilku” 
Kalimat krama inggil: 
“nyuwun pangaputen Yuk Mila montor 
e sampun kebak. Bapak, ibu kaleh 
dherek-dherek dalem pada bidhal 
ngaggem montor dalem” 
Kalimat krama inggil: 
“sekedhap, mantun enten mantun” 
Kalimat ngoko: 
“sek, mari iki” 
Kalimat krama madya: 
“sekedhap, sak wis e niki” 










 Berdasarkan pembahasan pada bab- bab sebelumnya, peneliti mengambil 
kesimpulan tentang bagaimana seorang vlogger yaitu Bayu Skak yang 
merepresentasikan masyarakat Jawa melalui vlog-nya, berikut kesimpulan yang 
dapat ditarik: 
1. Bayu Skak merepresentasikan perilaku masyarakat Jawa yang dapat dilihat 
melalui perilaku, bahasa yang digunakan, dan atribut seperti pakaian yang 
dikenakan dalam video TIPIKAL WONG JOWO 
2. Bayu Skak menggambarkan dua perilaku masyarakat jawa yang menonjol 
yaitu perilaku yang baik di depan dan perilaku yang dendam di belakang 
ketika memiliki suatu masalah dengan seseorang.  
3. Dalam video TIPIKAL WONG JOWO Bayu Skak ditemukan 
menggunakan bahasa Jawa dengan dialek Jawa Timur dengan tiga 
tingkatan berbahasa Jawa Timur, meliputi ngoko, krama madya, dan 
krama inggil.   
4. Selain perilaku dan bahasa Bayu Skak juga menampilkan Atribut yang 
dikenakan seperti kain Surjan, blangkon, dan juga daster yang identik 
dengan wanita di Jawa.  
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5.2 Saran 
 5.2.1 Saran Akademis 
Penelitian ini menyarankan untuk para akdemis melakukan penelitian 
semiotika dengan hal yang berbeda, baik dari pengambilan medianya atau 
analysis semiotikanya. 
5.2.2 Saran Praktis 
Peneliti menyarankan kepada para youtuber atau vlogger terutama yang 
mempresentasikan  perilaku dari suatu budaya untuk memberikan suatu 
gambaran tentang budayanya yang lebih beragam. Tujuannya untuk dapat 
memberi informasi tentang suatu kebudayaan yang dimilikinya kepada 
viewers atau khalayak yang menonton, sehingga khalayak dapat 
mengetahui beragam perilaku atau budaya yang ada di Indonesia. Dengan 
memberikan konten yang berhubungan dengan budayanya seperi bahasa, 
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